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Hasil belajar matematika siswa masih kurang optimal. Hal ini dikarenakan oleh
berbagai hal, salah satunya yaitu dalam proses pembelajaran guru lebih
mendominasi, sehingga siswa cenderung pasif, akibatnya siswa tidak minat dalam
belajar dan belum terlihat kerjasama di antara siswa. Untuk mengatasi masalah
tersebut model pembelajaran group investigation adalah salah satu alternatifnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran group
investigation terhadap hasil belajar matematika siswa ini daripada model
pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi
Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Banda Aceh dengan kelas VII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VILB sebagai kelas kontrol yang diambil dengan tehnik Random Sampling, yaitu
tehnik pengambilan sampel secara acak. Pengumpulan data menggunakan tes
hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran group
investigation adalah 85,38. Sedangkan rata-rata hasil belajar matematika siswa
dengan model pembelajaran konvensional adalah 61,06. Selanjutnya berdasarkan
uji-t hipotesis, maka diperoleh tpiryng > traper» yaitu 6,51 > 1,70, berada pada
daerah ditolak H, sehingga terima H; maka dapat disimpulkan bahwa ‘hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan melalui pembelajaran group
investigation terdapat pengaruh setelah diterapkan model”.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji beserta syukur sebanyak-banyaknya penulis
panjatkan kehadirat Allah swt. Yang mana oleh Allah telah melimpahkan taufiq
dan hidayah-Nya, sehingga penulis telah dapat menyelesaikan penulisan skripsi
ini. Shalawat dan salam tidak lupa pula penulis sanjung sajikan kepangkuan Nabi
besar Muhammad saw. Yang telah menyempurnakan akhlak mausia dan
menuntun umat manusia kepada kehidupan yang penuh dengan ilmu
pengetahuan.

Alhamdulillah dengan petunjuk dan hidayah-Nya, penulis telah
menyelesaikan penyusunan skripsi yang sederhana ini untuk memenuhi dan
melengkapi persyaratan guna mencapai gelar sarjana pada Prodi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh dengan judul “PENGARUH PEMBELAJARAN GROUP
INVESTIGATION (GI) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA SMP/MTs”.

Banyak kendala yang penulis alami dalam penyelesaian skripsi ini, baik
secara fisik maupun psikis. Namun, karena usaha, doa, dan motivasi dari berbagai
pihak, skripsi ini dapat penulis selesaikan dengan baik. Penulis juga menyadari
bahwa skripsi ini tidak terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak, untuk itu pada
kesempatan ini izinkanlah penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang

setinggi-tingginya kepada:

Vi



. Bapak Dekan, Pembantu Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar—Raniry beserta stafnya yang telah membantu kelancaran

penulisan skripsi ini.

. Ketua Prodi Studi Pendidikan Matematika, seluruh dosen, beserta

stafnya yang telah membantu kelancaran penulisan skripsi ini.

. Bapak Drs. Burhanuddin AG, M.Pd, selaku pembimbing pertama dan
Ibu Darwani M.Pd, selaku pembimbing kedua yang telah meluangkan
waktu dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi
ini dengan sabar dan tanpa pamrih.

. Ibu Cut Intan Salasiyah S.Ag., M.Pd, selaku penasehat akademik yang
telah banyak memberi nasihat dan motivasi dalam penyusunan skripsi
ini.

. Ibu Rahmaniah S.Pd. selaku kepala sekolah SMP Negeri 18 Banda
Aceh beserta stafnya, dan juga kepada guru-guru khususnya selaku
guru matematika yang telah sudi menerima saya melakukan penelitian
di sekolah tersebut.

. Ayahanda dan Ibunda beserta semua keluarga, atas dorongan dan doa
restu serta pengorbanan yang tidak ternilai kepada penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini.

Semua teman-teman, khususnya: Bidsyu (Nuriza Susanti, Nuri
Bahkrunnisa, Risna Paramita, Cut Maulidian, Nalita Rusli, Julia
Afrijah, Khaira Nurliza, Marnafira Aina, Raudhya Nafoura), dan

masih banyak lagi yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu disini

vil



yang telah memberikan saran-saran, semangat, dan motivasinya serta

bantuan moril yang sangat membantu dalam penulisan skripsi ini.
Sesungguhnya, penulis tidak sanggup membalas semua kebaikan dan
dorongan semangat yang telah bapak, ibu, serta teman-teman berikan. Semoga
Allah swt. Membalas segala kebaikan ini, InsyaAllah. Penulis sudah berusaha
semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi ini, namun kesempurnaan
hanyalah milik Allah swt. Bukan milik manusia, maka jika terdapat kesalahan
dan kekurangan penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca guna
untuk membangun dan perbaikan pada masa mendatang. Selanjutnya shalawat
dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. Yang merupakan

sosok yang amat mulia yang menjadi penuntun setiap muslim.

Banda Aceh, 4 Agustus 2021
Penulis,

Nur Hidayanti

viii



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

ABSTRAK .uciitiitiieinninniciinsecssissssssnssstssssssecssisssssssssessssssssssessssssssssssssess \4
KATA PENGANTAR....ccciiiinrninensinsaissesssnsssissssssssssssssssssssssssssssssasssasssssss vi
DAFTAR ISLuucuiiiinninniisnnseissnnsessanssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssssasssssss ix
DAFTAR TABEL..ucuciiiiiuinninsninsnnssenssecssisssssansssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss xi
DAFTAR LAMPIRAN ....ucciviiinsnicsnnsnecsansssssncssissssssnsssssssssssssssssassssssssesssss xiii
BAB 1:PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .........c..cccceeeiiiiiiieeeeceececeee 1
B. RumusanMasalah............cc.ccoiiiiiiiiii 8
€ TyuanPeneliffanieo).. B0 B8 B 3 B0 i 8
D VBintaat Penclitiame?. Bl B . B gl o s 9
E. Defifigi@pcrasional......m B0 .. 000 L W 10
BAB 1I :KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar.........cccoooeeviiieniiennnnenn. 13
B. Pembelajaran MatematiKa........cc...ocveeveeiiiieniiesiieenieeieenieeeveennes 15
C. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) ........c..cccceeueene... 17
D. Tinjauan Materi Perbandingan .........ccccocceviriininninicniencnien. 23
E. Langkah-langkah Pembelajaran pada Materi Perbandingan
Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation........... 35
ERRRCHCHTIANNR Cle VAN, . ior. v sss 1acsoss grosoeree s« SRINTIIENISISISINION . 36
CREIPOICSISIBEnClitiAn ... OSSO .. . ... 38
BAB III :METODE PENELITIAN
A. RancanganPenelitian...........ccooeeiiiiiiiniiiniiniieeecee e 39
B. Populasi dan Sampel............cooovieriiieriieeiieeeeee e 40
C. Instrumen Penelitian ..........c.ccooeevinieniniiinienieiececeeeeen 41
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccoocuveviieniiiniiniieieeieeiee 43
E. Teknik Analisis Data .........cccccoeeiiiniiniiiiniccicceeeeeceen 43
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ........ccoccooiiiiiiiiiiiiiiiieceeeceee e 52
B. Pembahasan Hasil Penelitian............ccocoeveriiniiienniencinienienenne, 78

X



BAB V :PENUTUP

AL KeSIMPUIAN ...t 80
B. Saran-Saran ........cooooeeoeeeieee s 80
DAFTAR PUSTAKA ..o eeeereeeeeeeeeecceessesssssssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssses 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN .otttteeeuececeeeereeeessssessossesssssssssssssssssssssssssssssssssssses 97
RIWAYAT HIDUP PENULIS ccouuueeeceeeereeeeeseeeecesssesssssssssssssssssssssssssssssssssses 173



Tabel 1.1
Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3

Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10 :
Tabel 4.11 :

DAFTAR TABEL

: Hasil Nilai UTS Ganjil Kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh
: Sintaks Model Pembelajaran Group Investigation.....................
: Kompetensi Dasar...........occeeieeniiiiiies e
: Langkah-langkah Pembelajaran pada Materi Perbandingan

Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation..........

: Rancangan Penelitian...........cccocverieeiiienieeiiieniieieceeceeee e
 Kriteria Nilal Gairi.........c....ccoveviiiiiiiiicieeceeecee e
: Data Pre-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

RO T T . R DN . ... ..

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen...
: Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen..................
: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol .........
: Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol ........................
: Data Pre-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

K@ O . | A I B B . . ISR

: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen .
: Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen ................
: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol........

Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol........................
Hasill&qin Sgore........ . ... K. _JF. .. S

xi

3
19
22

34
40
48

52
54
55
58
59

66



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20

OO N B W~

O

DAFTARLAMPIRAN

: Surat Keputusan Dosen Pembimbing..........cccccceevevveenuveennenn. 84
: Surat Izin Penelitian dari Kampus.........cccccoceveiiiniicniencnnn. 85
» Surat 1zin dari DInas.......coccveveeiiiiiiiiieeee e 86
: Surat Telah Melakukan Penelitian.. ..........cccccoovvvvviviieiienennnns 87
: RPP Kelas Eksperimen..........ccoceeeeuveeeiiieniiieeniieecieeeee e, 88
1 LKPD... ittt tii i . ... .....ecoovveereeennenee 96
: Lembar Validasi RPP.... ...cc.oovviiiiiiiiiieeee e, 104
: Lembar Validasi LKPD..............ccooooviiiiiiiiiiieieeeeeeee 106
: Lembar Validasi Soal Pre-Test......... covoeeeeeeeeieevsiiiinneeneeeieens 110
: Lembar Validasi Soal Post-Test..........cc.cooeeeeeeveeeeeeineneeane.. 113
2 S0al Pre-Test SISWaA.......uuveeeiiieiieieeieeeeeeeeeeeesiieeeeeeeesessnns 115
2 S0l POSt-TESt SISWa........ccee creeeeeeereeeeeeieeeeeeeieeeeeeeireeeeeeennees 117
: Lembar Jawaban Pre-Test SISWa............ coveeeeeeeiiiiveeeeeeeeeeeanns 118
: Lembar Jawaban Post-Test SISWa...... .ccccoveeeeeeveeeeeeieeeeeennee. 123
: Lembar Jawaban LKPD SiSWa......... cccoccveeeeiiiiiiiiieeiieeeeeeennns 131
Sl abel Nulaik7 S . L8, B8 L% . B .. 135
RDaftak Chi Stuaser... 8. B St .. et .. 0. . 136
ADaltailli.......... 0. W ... 137
: Dokumentasi Penelitian........c....cccoovvvuvvviiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeens 138
: Daftar Riwayat Hidup.....coooeeeviies coeriiiieiieieceeee e 140

Xiil



BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern.Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai
keahlian.Matematika merupakan salah satu bidang ilmu untuk mengembangkan
cara berpikir yang diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam
menghadapi kemajuan IPTEK.'Matematika juga merupakan suatu ilmu yang
berkembang baik dari sisi materi maupun manfaatnya bagi masyarakat.Pentingnya
matematika dalam pembelajaran mulai dari jenjang sekolah dasar sampai
perguruan tinnggi yang berfungsi dalam mengembangkan daya nalar kemampuan
berpikir.Konsep-konsep dalam matematika yang abstrak tersusun berjenjang dan
berurutan masih diperlukan pembuktian-pembuktian khusus, sehingga dalam
mempelajari matematika konsep sebelumnya harus dikuasai karena merupakan
prasyarat untuk melanjutkan konsep berikutnya.” Sehingga dengan adanya
pemantapan dari pemahaman siswa dapat mempengaruhi hasil dari belajar

matematika siswa.

' Haridi, “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelass X IPA 1 MAN 2 Banyuwangi”, Vol. VII. No. 2, Juli-
Desember 2018. h. 2.

? Billy Suandito, “Bukti Informal dalam Pembelajaran Matematika”, 4! — Jabar Jurnal
Pendidikan Matematika,VOl. 8, No. 1 Tahun 2017. h.13-14



Hasil belajar matematika siswa sangat penting karena dapat mengukur
apakah pembelajaran selama ini dilakukan berhasil atau tidak. Setiap proses
pembelajaran tentunya diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik.
Hasil belajar siswa menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa sebagai dampak
dari proses pembelajaran yang telah dilaluinya. Oleh karena itu hasil belajar dapat
didefinisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah
masa pembelajaran.’

Meskipun hasil belajar sangat penting, namun pada kenyataannya
pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah karena sistem pembelajaran yang
diterapkan kurang efektif. Berdasarkan hasil UN (Ujian Nasional) di tingkat SMP
di salah satu provinsi yaitu Aceh menempati peringkat ke 27, dari tingkatan
tersebut menunjukkan hasil UN (Ujian Nasional) pada tahun 2018-2019 di Aceh
rerata nilai pada mata uji matematika adalah 38,79 di bawah rata-rata nasional
yaitu 45,52. Dari hasil rerata nilai tersebut dapat kita lihat bahwa nilai hasil belajar
matematika di Aceh masih rendah dibandingkan pelajaran lainnya. Kondisi
tersebut juga terjadi pada SMP Negeri 18 Banda Aceh, dengan rerata nilainya
adalah 36,06 oleh karena itu dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar matematika
masih perlu ditingkatkan lagi di Aceh.*

Hal ini didukung oleh observasi awal yang yang dilakukan oleh peneliti

menurut hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 18

3Siti Nurhasanah dan A.Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar
Siswa”, Jurnal Pendidikan Managemen Perkantoran, Vol. 1, No. 1, Agustus 2016, h. 129.

*Pusat penilaian pendidikan, Laporan hasil ujian Nasional Tahun 2019. Diakses tanggal

18Maret 2021 dari situs https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/.


https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/

Banda Aceh diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum paham tentang
materi matematika mengenai perbandingan yang membuat siswa masih kurang
paham dalam memecahkan masalah berupa soal cerita dan dikaitkan dengan
kehidupan sekitarnya, sehingga mengakibatkan rata-rata nilai matematika siswa
masih rendah dan banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu 70.” Selain wawancara peneliti juga melihat berdasarkan hasil nilai
UTS SMP Negeri 18 Banda Aceh semester ganjil pada kelas yang sebagai sampel
penelitian yaitu:°

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Kelas VII SMP
Negeri 18 Banda Aceh

Kode Nama Nilai Kode Nama Nilai

No | Siswa VILA UTS No SiswaVIL.B UTS
1 Al 42 17 AN 38
2 AZ 45 18 KA 36
3 AL 75 19 MA 56
4 AP 40 20 MR 34
5 AB 60 21 MS 43
6 BU 55 22 MK 30
7 CIS 36 23 MRA 28
8 CNM 56 24 MY 37
9 DS 55 25 SA 60
10 DA 80 26 SI 50
11 DT 58 27 SF 39
12 EG 45 28 TRM 37
13 HM 86 29 TZF 34
14 RM 67 30 ™ 52
15 SAP 75 31 RL 73
16 SN 47 32 RA 70

Rata-rata 57,6 Rata-rata 44 8

> Hasil observasi dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh pada
tanggal 18 Maret 2021.

® Hasil Ujian Tengah Semester Ganjil Siswa SMP Negeri Banda Aceh pada tanggal 18
Maret 2021.



Berdasarkan tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa hasil nilai UTS siswa SMP
Negeri 18 Banda Aceh yang masih banyak siswa yang masih rendah hasil belajar
matematikanya. Disekolah ini salah satu nilai yang rendah berdasarkan nilai UTS
yaitu pada submateri perbandingan. Hal ini disebabkan oleh kendala yang
dihadapi siswa dalam kemampuan mengaplikasikan materi ke dalam soal latihan
ataupun kehidupan sehari-hari yang masih kurang memahami konsep pada tingkat
materi matematika dasar dan dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar
matematika.

Faktor dari rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh
model pembelajaran yang digunakan masih kurang efektif dan kurangnya minat
siswa terhadap pelajaran matematika, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan
hasil belajar dan membuat siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran. Model
pembelajaran konvensional siswa cenderung pasif dalam proses belajar mengajar
dan guru lebih mendominasi, mengakibatkan pengaruh terhadap hasil belajar.
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan alternatif model pembelajaran yang
dapat memudahkan siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika
diperlukan model pembelajaran yang mengutakan pada peran siswa pada proses
pembelajaran yaitu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam segala hal
mulai dari perumusan masalah hingga penyelesaian masalah sehingga siswa dapat
menemukan pengetahuan sendiri dan aktif dalam proses belajar mengajar. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa terlihat aktif dalam

belajar adalah model pembelajaran kooperatif.



Model pembelajaran kooperatif dapat menjadikan siswa tidak hanya
sebagai pendengar tetapi ikut serta secara aktif dalam menggali informasi dan
pengetahuannya. Model ini cocok diterapkan dalam sistem pembelajaran
kurikulum 2013 yang harus melibatkan siswa pada proses pembelajaran.” Salah
satu model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa lebih aktif agar dapat
menyelesaikan persoalan matematika dengan kemampuan yang dimilikinya yaitu
model pembelajaran group investigation. Model ini merupakan suatu model yang
menuntut siswa untuk selalu berpikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari
sendiri penyelesaiannya sehingga mereka lebih terlatih untuk selalu menggunakan
keterampilan pengetahuannya. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran
yang baik seharusnya dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif dan mampu
mengoptimalkan kemampuan siswa.

Model pembelajaran ini dapat melibatkan siswa dalam proses belajar
mengajar dan menerapkan diskusi kelompok. Adapun tindakan untuk meningkat
hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran group
investigation siswa belajar melalui model belajar kelompok, sehingga diharapkan
siswa lebih leluasa dalam menyampaikan pemahaman mereka terkait materi ajar.
Model ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Melalui model
pembelajaran kooperatif, siswa lebih terdorong dalam memecahkan berbagai

permasalahan dalam pembelajaran karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa

" Eka Nursafitri, dkk.“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Complex
instruction Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Sejarah Indonesia”. Bihari: Pendidikan
Sejarah dan Ilmu Sejarah, Vol. 3, No. 1, 2020, h.20



lainnya dalam mendiskusikan materi pelajaran yang ditemukan. Selain itu suasana
pembelajaran yang demokratis dan terbuka dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memperoleh informasi, pengetahuan, sikap nilai lebih banyak serta
dapat meningkatkan keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan
bermasyarakat.

Model pembelajaran group investigation merupakan suatu model
pembelajaran yang menekankan pada interaksi individu dalam suatu kelompok
untuk saling bekerjasama sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Selain itu, group investigation juga memiliki efek positif terhadap siswa
yaitu memiliki kemampuan kooperatif yang lebih baik, bahkan dengan anggota
kelompok lain, siswa memiliki kemandirian yang besar, mampu mengekspresikan
diri dengan lebih baik dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.

Dalam menerapkan model ini, siswa dapat menciptakan suasana yang
menarik baginya dan dapat menumbuhkan kerjasama antar semua siswa dalam
kelas sehingga siswa termotivasi untuk belajar matematika. Sesuai dengan
suasana seperti ini, selain dapat mengasah kemampuan kognitifnya, juga dapat
pengalaman langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa.
Pembelajaran bermakna membuat siswa dapat menemukan sendiri fakta dan
konsep, menumbuh kembangkan nilai-nilai yang dituntut serta merangsang kerja

sama siswa.®

¥ Andiny Nur C, DKK, “Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Dilengkapi Media
Peta Pemikiran pada Materi Pokok Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Untuk Meningkatkan
Kerjasama dan Prestasi Belajar Kelas XI IPA SMA Negeri Kebakramat Tahun Ajaran
2012/2013 7, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 3, 30 April 2018, h. 3



Penelitian tentang pengaruh model group investigation yang dilakukan
oleh salah satu peneliti yaitu Kasmiati menunjukkan bahwa melalui penerapan
model kooperatif tipe group investigationdapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi aritmatika sosial kelas VII MTsN 7 Aceh Besar. Hal ini dilihat dari
teknik pengumpulan data menggunakan tes, ketuntasan hasil belajar siswa pada
siklus I juga mencapai tingkat ketuntasan klasikal yaitu sebesar 81,81% dan pada
siklus I mencapai 82,5%. Hal lain yang ikut mendukung peningkatan hasil belajar
siswa dilihat dari respon siswa yang positif dan yang membedakan dengan
penelitian ini yaitu penggunaan materinya tetapi dengan model yang sama, namun
penelitian ini lebih ke peningkatan hasil belajar siswa. Pada penelitian ini memilih
materi perbandingan, karena berdasarkan penelitian yang sudah ada yaitu
mengenai materi aritmatika sosial dan berhasil, jadi materi ini sama dengan materi
perbandingan masih berkaitan dengan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari.
Maka peneliti menerapkan model pembelajaran group investigation pada materi
perbandingan.’

Oleh karena itu, melalui model pembelajaran group investigation
diharapkan dapat memberikan solusi dan suasana baru yang menarik, yang
kondusif dalam pembelajaran. Model pembelajaran group investigation membawa
konsep pemahaman inovatif, dan menekankan keaktifan siswa. Diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswadengan bekerja sama dalam suasana gotong-

’ Kasmiati, “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII MTsN 7 Aceh Besar”.Skripsi,
(Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), h. 83.



royong dan memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Maka dapat mempengaruhi tingkat
pola pikir dalam menyelesaikan suatu masalah yang pada akhirnya mampu
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran Group Investigation (GI)

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP/MTs”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP?
2. Apakah hasil belajar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigation lebih baik daripada menggunakan

pembelajaran konvensional siswa SMP?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran group investigation

terhadap hasil belajar matematika siswa SMP.



2. Untuk membuktikan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran group investigation lebih baik daripada
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

1.

3.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

Bagi Siswa
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi siswa aktif dalam belajar,
bisa bekerja sama dalam belajar sehingga siswa bisa belajar dengan baik
dan mendapat ilmu pengetahuan yang baik pula.
Bagi Guru
Diharapkan penerapan model pembelajaran group investigation
dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 18 Banda Aceh.
Bagi Sekolah
Untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan dan sebagai gambaran
bagi sekolah dalam rangka perbaikan strategi atau model pembelajaran
matematika.
Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan

siswa dengan menerapkan model pembelajaran group investigation.
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E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi beberapa istilah yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pengaruh

Pengaruh dalam pembelajaran ini merupakan adanya perubahan
terhadap hasil belajar dalam suatu metode yang diterapkan. Dalam hal
ini pengaruh lebih condong kedalam sesuatu yang dapat membawa
perubahan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dampak yang
terjadi sebagai hasil dari pengaruh model pembelajaran group
investigation terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 18
Banda Aceh. Di sini peneliti ingin meningkatkan hasil belajar
matematika siswa pada pada materi perbandingan setelah diterapkan
model group investigation.

Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia melalui proses belajar. Dari hasil belajar juga dapat dilihat suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk

kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam
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diri seseorang yang belajar.'’ Perubahan yang dimaksud di sini ialah
perubahan nilai hasil evaluasi pada materi yang akan diajarkan.
3. Model Pembelajaran GI (Group Investigation)
Model pembelajaran tipe group investigation adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang berbasis kelompok dengan sistem
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk saling bekerja sama,
berpikir kritis, dan dapat bertanggung jawab pada pembelajaran
tersebut. '’
4. Materi Perbandingan
a. Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai merupakan sebuah perbandingan yang
memiliki sifat besaran apabila salah satu bertambah, maka yang
lainnya pun ikut bertambah. Contohnya adalah perbandingan
semakin banyaknya pensil yang dibeli maka akan semakin banyak
uang yang harus dibayar.
b. Perbandingan berbalik nilai
Perbandingan berbalik nilai adalah sebuah perbandingan yang
dimiliki sifat besaran apabila salah satu bertambah, maka yang
lain ikut berkurang. Contohnya adalah banyaknya pekerja

bangunan dengan lama pengerjaannya sebuah gedung. Apabila

' Dedy Yusuf Aditya, “ Pengaruh Penerapan Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa”, Jurnal SAP, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, h. 170

' Ella Pranata “Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Berbantuan
Alat Peraga Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika”, Jurnal
Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 1, No.1. Maret 2016, h. 35.
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jumlah pekerjanya lebih banyak, maka pembangunan gedung
tersebut akan lebih cepat.
5. Pembelajaran Konvensional
Model konvensional adalah model pembelajaran yang sering dilakukan
di sekolah. Dalam penelitian ini pembelajaran konvensional yang

dimaksud adalah model pembelajaran langsung.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

1. Belajar

Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat
kontinu, fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku
dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari para ahli
pendidikan dan psikologi.lBelajar jugapada hakikatnya merupakan kegiatan
mental yang tidak dapat dilihat atau tidak dapat disaksikan. Hal itu hanya dapat
disaksikan dari adanya gejala-gejala perubahan perilaku yang tampak.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah
segala kegiatan yang saling berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan dari
perilaku belajarnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan sebagainya.
Seseorang dapat belajar secara formal dan informal, karena dengan melalui proses

belajar dapat memperbaiki tingkah laku seseorang menjadi lebih baik lagi.

! Aprida Pane Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Fitrah Jurnal
Kajian Ilhu-ilmu Keislaman. Vol. 03, No. 2, Desember 2017. h 334.
Kajian llmu-ilmu Keislaman. Vol. 03, No. 2, Desember 2017. h 334.

2 Nunung Sobarningsih dan Tika Karlina Rachmawati, “Pengaruh Model Group

Investigation dan Model Group Investigationdengan AfL Terhadap Hasil Belajar Matematika”,
JPPM, Vol.11, No. 2, 2018, h. 146.

13
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata
pelajaran, biasanya dengan nilai yang berupa angka-angka atau huruf. Secara
sederhan, hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang ada pada siswa setelah
melalui proses belajar.’ Melalui proses belajar mengajar yang diharapkan dari
siswa agar dapat memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-
perubahan pada dirinya. Pada dasarnya nilai-nilai hasil belajar dapat
mencerminkan sampai pada sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai
oleh siswa dalam mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan oleh setiap bidang
studi.*

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa serta perubahan tingkah
lakusiswa yang baru, yang diperoleh setelah menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar dapat dilihat dari keberhasilan siswa yang diperoleh nilai setelah
adanya evaluasi. Evaluasi disini bermacam ragam yang akan diberikan oleh guru,
yaitu ulangan harian, tugas yang dikerjakan dirumah, ujian tengah semester atau

akhir dan yang lain-lainnya.

> Ai Muflihah, “Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Index card Match pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Indonesia,
Vol. 2, No. 1, Januari 2021, h. 153

* Tria Melvin dan Surdin, “Hubungan Antara Disiplin Belajar Sekolah Dengan Hasil
Belajar Geografi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan
Geografi, Vol. 1, No. 1, April 2017, h. 4
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Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar siswa ada tiga ranah atau
domain besar yang terletak pada tingkatan ke—2 yang selanjutnya disebut
taksonomi, yaitu ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective
domain), ranah psikomotorik (psycmotor domain). Dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar memiliki tiga ranah yaitu, ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah
psikomotorik. Sehingga penelitian ini difokuskan pada salah satu ranah dalam
teori hasil belajar yaitu pada ranah kognitif karena pada penelitian ini nantinya
akan mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar pada materi yang dibahas

paling dibutuhkan dan diberdayakan adalah potensi dari kognitifnya.

B. Pembelajaran Matematika

Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikasi tidak lepas dari hasil perkembangan matematika. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. Matematika berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan  berhitung, = mengukur, menurunkan dan  menggunakan
rumusmatematika yang diperlukan dalam kehidupan schari-hari.’ Freudenthal
mengatakan bahwa matematika sebagai suatu bentuk kegiatan dalam

mengkontruksi konsep matematika, bukanlah sebagai suatu produk jadi yang siap

> Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 131
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pakai. Ia mengenalkan istilah guided reinvention yaitu sebagai proses yang
dilakukan siswa secara aktif untuk menemukan kembali suatu konsep matematika
dengan bimbingan guru.’

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pola pikir dalam
pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara
pengertian—pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat—sifat
yang dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman
menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan
informasi misalnya melalui persamaan—persamaan, atau tabel—tabel dalam model
matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal—soal
uraian matematika lainnya.

Tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah memberikan penekanan pada suatu nalar, pembentukan sikap
siswa, dan memberikan penekanan pada keterampilan penerapan matematika, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu lainnya.
Oleh karena itu, siswa dapat memperoleh kemampuan dan mengelola informasi.
Kemampuan yang membutuhkan pemikiran kritis, sitematis, logis, kreatif dan
kemauan bekerjasama yang efektif. Maka oleh sebab itu seorang guru harus
mengetahui perkembangan matematika dan selalu kreatif dalam menyampaikan

pembelajaran agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

S Ariyadi Wijaya. Pendidikan Matematika Realistik: Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 20
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Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika
pada dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai dari hasil proses
pembelajaran matematika tersebut. Tujuan pembelajaran matematika tersebut
dianggap tercapai apabila siswanya sudah memiliki sejumlah pengetahuan dan
kemampuan dibidang matematika yang dipelajarinya. Menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan

matematika.

C. Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran
kooperatif yang kompleks di mana guru dan siswa bekerja sama membangun
proses pembelajaran yang di mana menuntut siswa harus aktif dalam beberapa
aspek selama proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan fungsi kelompok
sebagai sarana berinteraksi dalam membentuk suatu konsep belajar.”Model ini
lebihfokus dalam pembelajaran partisipasi, sehingga aktivitas siswa adalah untuk
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-
bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari
melalui internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan
topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi.

Model ini menuntut para siswa untuk melakukaninvestigasi dengan cara

mengumpulkan informasi, menganalisis suatu topik yang akan didiskusikan dan

7 Indrawati, “ Pembelajaran Grup Investigasi Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal
Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 1, No. 1, Januari 2018, h. 18
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membuat laporan sebagai hasil yang akan dipersentasikan.® Group Investigation
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa
secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir
pembelajaran.” Tahap—tahap pelaksanaan model group investigation sebagai
berikut:
1. Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok
a. Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik
dan mengkategorikan saran-saran.
b. Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik
yang dipilih.
c. Komposisi kelompok didasarkan pada keterkaitan siswa dan harus
bersifat heterogen.
d. Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan memfasilitasi
pengaturan.
2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari.
Setelah mengikuti kelompok-kelompok penelitian mereka masing-
masing, para siswa mengalihkan perhatian mereka kepada sub topik yang
telah ditentukan. Pada setiap anggota kelompok menentukan aspek sub

topik yang masing-masing akan diinvestigasi, sebagai akibatnya setiap

¥ Finny Khaeriyah,  Peningkatan Hasil Belajar [Imu Pengetahuan Sosial Melalui Metode
Cooperative Learning Tehnik Group Investigasi”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 7, Edisi 2.
Desember 2016, h. 217

? Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan ProfesionalismeGuru, (Jakarta:
PT. Raja Gravindo Persada, 2010), h. 220
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kelompok harus memformulasikan sebuah masalah yang dapat diteliti,
memutuskan bagaimana melaksanakan dan menentukan sumber-sumber
mana yang akan dibutuhkan untuk melakukan investigasi tersebut.
Melaksanakan investigasi
Para siswa melaksanakan rencana pada tahap dua. Pembelajaran harus
melibatkan berbagai aktifitas dan keterampilan di varian yang luas dan
mendorong siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat
di dalam maupun di luar sekolah. Guru secara terus menerus mengikuti
kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan.
Adapun tahapn-tahapan ini yaitu:
a. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan.
b. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang
dilakukan kelompoknya.
c. Para siswa saling bertukar, berdiskusi dan mengklarifikasikan semua
gagasan.
Menyiapkan laporan akhir
a. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan
bagaimana mereka akan membantu presentasi mereka untuk
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

b. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara.
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5. Mempresentasikan laporan

a. Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari topik
yang telah dipelajari.

b. Presentasi yang dibuat seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk.

c. Bagian presentasi tersebut harus melibatkan pendengar secara aktif.

d. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan
presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh
seluruh anggota kelas.'

Secara rinci tahap-tahap group investigationdapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel. 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Group Investigation
Tahap Aktivitas Siswa
Tahap 1 Siswa memilih berbagai sub bab dalam suatu
Mengidentifikasi topik dan wilayah masalah umum yang biasanya
mengelompokkan digambarkan lebih dahulu oleh guru
Tahap 2 Siswa dan guru merencanakan berbagai
Merencanakan penyelididkan | prosedur kerja, tugas dan tujuan yang
kelompok konsisten
Tahap 3 Siswa melakasanakan rencana langkah yang
Tahap penyelidikan telah dirumuskan pada langkah kedua
Tahap 4 Siswa menganalisis berbagai informasi yang
Mempersiapkan laporan akhir | diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan
agar dapat diringkas dalam satu penyajian
yang menarik di depan kelas
Tahap 5 Kelompok menyajikan persentasi dari
Tahap penyajian laporan berbagai topik.

Sumber:Herman Alimuddin®

' Robert E Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media, 2008), h. 208.

" Herman Alimuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation Terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 2,
September 2017, h. 145 - 146
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Hubungan langkah-langkah model pembelajarn group investigation
dengan hasil belajar siswa yaitu karena model pembelajaran group investigation
merupakan pembelajaran, di mana siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik dan sub topik maupun cara untuk pembelajaran investigasi
kelompok itu metode yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk
mencari sendiri materi pelajaran tentang perbandingan yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia dari buku pelajaran, dan internet. Maka model
pembelajaran group investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan secara aktif dapat terlihat mulai dari
tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran, oleh karena itu dari penggunaan
model yang baik maka dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa lebih
meningkat dari sebelumnya.

Kelebihan model group investigationdideskripsikan oleh Setiawan, yaitu
sebagai berikut:

1) Secara Pribadi
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif
c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat
d) Dapat belajar memecahkan, menangani suatu masalah
e) Mengembangkan antusiasme dan rasa pada fisik
2) Secara Sosial
a) Meningkatkan belajar bekerja sama
b) Belajar komunikasi yang baik dengan teman sendiri maupun guru

c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis
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d) Belajar menghargai pendapat orang lain
e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan

3) Secara Akademis
a) Siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan
b) Bekerja sistematis
c) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya
d) Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat
e) Selalu berpikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga

didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum."
Kelemahan model group investigation dideskripsikan oleh Setiawan, yaitu
sebagai berikut:

1) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group investigation,
model pembelajaran group investigation cocok untuk diterapkan pada suatu
topik yang menuntut siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman
yang dialami sendiri

2) Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat yaitu materi mengenai
himpunan dan bilangan akan mengalami kesulitan saat menggunakan model
ini.”.

Berdasarkan  kelemahan di atas, adapun upaya peneliti dalam

meminimalisirkan kelemahan model pembelajaran group investigationdengan

'2 Dahliana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)
Pada Materi Bilangan Bulat Dikelas VII SMP 8 Banda Aceh” Jurnal Peluang Vol. 4, Nomor 2,
April 2016, h. 39 — 40.

"3 Dahliana, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif . . . h. 40
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memilih materi yang sesuai dengan model tersebut. Maka pada penelitian ini
peneliti memilih materi yaitu materi perbandingan, dikarenakan materi
perbandingan dengan menerapkan model pembelajaran group investigationdapat

memudahkan siswa dalam memahami konsep perbandingan tersebut.

D. Tinjauan Materi Perbandingan
Pada materi ini menggunakan kompetensi dasar (KD) 3.8 dan 4.8 yaitu:

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar
3.8 Membedakan perbandingan (3.8.4 Menentukan perbandingan senilai
senilai dan berbalik nilai nilai dan berbalik nilai dengan
dengan menggunakan tabel menggunakan tabel data dan grafik.

data, grafik dan persamaan. (3.8.5 Mengidentifikasi permasalahan
perbandingan senilai dan berbalik
nilai dengan menggunakan tabel
data dan grafik.

3.8.6Menentukan perbandingan senilai
dengan menggunakan persamaan
3.8.7 Membedakan perbandingan senilai
dan berbalik nilai dengan
menggunakan persamaan.

4.8Menyelesaikan masalah 4.8.4Menyelesaikan masalah yang terkait
yang berkaitan dengan dengan perbandingan senilai dan
perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
berbalik nilai. tabel data, grafik dan persamaan.

Sumber: RPP dari kelas Eksperimen
1. Pengertian Perbandingan
a. Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
matematika, demikian juga dalam kehidupan sehari-hari kita pun tidak

lepas dari perbandingan. Sebagai ilustrasi perhatikan contoh berikut:
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Usia ayah 50 tahun dan usia ibu 40 tahun sedangkan usia Ali 15 tahun
serta usia Ani 10 tahun. Perbandingan usia ayah dan ibu adalah 45 tahun:
40 tahun atau juga dapat ditulis 45:40 =9 : 8.
Perbandingan usia Ani dan Ali adalah 15 tahun : 10 tahun atau juga dapat
ditulis 15:10=3: 2.
Perbandingan usia ayah dan Ali adalah 45 tahun : 15 tahun atau juga dapat
ditulis 45 : 15=3: 1.
b. Tinggi badan Dewa 160 cm, tinggi badan Dewi 120 cm, dan tinggi badan

60 cm.

Perbandingan tinggi badan Dewa dan Dewi adalah 160 cm : 120 cm atau

juga dapat ditulis 160 : 120=4:3
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Perbandingan tinggi badan Dewi dan Gita adalah 120 cm : 60 cm atau
juga dapat ditulis 160 : 20=2: 1
Perbandingan tinggi badan Dewa dan Gita adalah 160 cm : 60 cm atau
juga dapat ditulis 160: 60 =8 : 3

Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa untuk membandingkan dua buah

besaran perlu diperhatikan:

a) Bandingkan besaran yang satu dengan yang lain

b) Samakan satuannya

¢) Sederhanakan bentuk perbandingannya

Dari uraian dan contoh masalah di atas dapat diperoleh arti perbandingan

sebagai berikut:

1) Perbandingan antara a dan b ditulis dalam bentuk sederhana % atau a : b,

dengan a dan b merupakan bilangan bulat tetapi b # 0.
2) Kedua satuan dari besaran yang dibandingkan harus sama.
3) Perbandingan dalam bentuk sederhana artinya antara a dan b sudah tidak
mempunyai faktor perseketuan, kecuali 1 atau saling prima.
2. Skala

Istilah skala sering kita jumpai saat kita membuka peta/atlas.
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Jika pada peta tertulis skala 1 : 5.000,000, bearti: 1 cm pada peta mewakili
5.000.000 cm jarak yang sebenarnya, atau 1 cm pada peta mewakili 50.000
m jarak yang sebenarnya, atau 1 cm pada peta mewakili 50 km jarak yang
sebenarnya.

Skala adalah perbandingan ukuran pada gambar (cm) dengan ukuran
sebenarnya (cm).Tampak bahwa skala menggunakan satuan cm untuk dua
besaran yang dibandingkan. Perlu diingat bahwa : 1 km = 1.000 m = 100.000
cm.

Contoh berikut menjelaskan bagaimana kita menggunakan skala pada sebuah
peta.
1) Pada sebuah peta jarak tempat A dan B adalah 3 cm, padahal jarak
A dan B sebenarnya adalah 450 km. Tentukan skala yang
dipergunakan pada peta tersebut!
Jawab:
Skala = ukuran pada peta : ukuran sebenarnya
=3 cm : 450 km

=3 cm :45.000.000 cm
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=1 : 15.000.000 cm (pada skala harus menggunakan
satuan cm )

2) Pada sebuah peta jarak kota A ke kota B adalah 8 cm. Jika skala
peta itu adalah 1 : 500.000, maka berapakah jarak sebenarnya
kedua kota tersebut?

Jawab:
Skala 1 : 500.000 bearti 1 cm pada peta mewakili jarak 500.000 cm
jarak sesungguhnya, atau 1 cm pada peta mewakili jarak 5 km
jarak sesungguhnya.

3. Skala sebagai suatu perbandingan

Sekarang coba bandingkan ketiga ukuran pas foto berikut:

Apakah pas foto 2 cm X 3 cm sebanding dengan pas foto 3 cm X 4 cm?

2cm o 3cm

2 3
ch_4cm<—>§_z<—>2x4—3x3<—>8—9

Ternyata pertanyaan salah, jadi tidak sebanding

Sekarang bandingkan pas foto 2 cm X 3 cm dengan pas foto 4 cm X 6 cm!

“’":“m<_>3=§<—>z X4 =3 x4 & 12 =12, ternyata

3cm 6cm 3

pertanyaannya benar, jadi sebanding.
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Contoh perbandingan di atas akan kita pergunakan untuk menentukan
ukuran suatu benda dengan model/benda tiruan/marketnya.
a) Sebuah model pesawat terbang panjang badannya 18 cm, lebar sayapnya

12 cm. Jika lebar sayap pesawat sesungguhnya 8 m, berapakah panjang

badan pesawat sesungguhnya?

Jawab:

panjang model  panjang pesawat

lebar model ~  lebar pesawat
18cm pm
12cm ~ 800m
g X1
2 800
~ 3 x800
B
p = 1.200¢c

4. Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai berkaitan dengan perbandingan dua buah besaran,
di mana jika besaran yang satu berubah naik/turun, maka besaran yang lain
juga berubah naik/turun. Contoh masalah yang berkaitan dengan

perbandingan senilai adalah:
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®

Jumlah barang yang dibeli dengan harga yang harus dibayar
b. Jumlah komsumsi bahan bakar dan jarak yang ditempuh
c. Jumlah kaleng cat dan luas permukaan yang bisa di cat
d. Dan lain-lain.
Cara menyelesaikan masalah perbandingan senilai adalah dengan
1) Menentukan nilai satuan, dilakukan dengan menentukan nilai
satuan dari besaran yang dibandingkan, baru kemudian dikalikan
dengan besaran yang ditanyakan.
2) Menulis perbandingan senilai, dilakukan dengan perbandingan

langsung antara dua keadaan atau lebih. Misalkan diketahui dua

besaran A dan B
A B
a by
a, b,

, ¥ - b
Karena berlaku perbandingan senilai maka: % = b—1
2 2
Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh:
a, Xb a; Xb b, Xa
a, = S L atau a, = = 2 atau D, % 2 L atau b,
b, b, a
b; Xa,
= o

Contoh soal:

1. Sebuah kendaraan dapat menempuh jarak 24 km dengan mengkomsumsi
bensin 2 liter. Berapa liter bensin yang diperlukan untuk menempuh jarak

60 km?
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Jawab:

Cara 1:

2 liter bensin dapat menempuh jarak 24 km

1 liter bensin dapat menempuh jarak 12 km

Jadi untuk menempuh jarak 60 km diperlukan bensin sebanyak 60:12 = 5
Liter.

Cara 2:

Di buat tabel sebagai berikut:

Bensin (/) Jarak (km)
2 24
X 60

Perhitungan dilakukan dengan

2 24
x 60

2 %60
=T
x =5

Jadi untuk menempuh jarak 60 km diperlukan sebanyak 60:12 =5 liter.

1 lusin baju dibeli dengan harga Rp. 480.000,00. Berapakah harga 15 baju
yang sama?

Jawab:

Cara 1:

1 lusin baju harganya Rp. 480.000,00

1 buah baju harganya Rp. 480.00,00 : 12 = Rp. 40.000,00

Jadi harga 15 buah baju X Rp. 40.000,00 = Rp. 600.000,00
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Cara 2:

Dibuat tabel sebagai berikut:

Baju (buah) Harga (Rp)
12 480.000
15 X

Perhitungan dilakukan dengan:

12 , 480.000
15 X
15 % 480.00
X = —————
12
x = 600.000

Jadi harga 15 buah baju adalah 15 X Rp. 40.000,00 = Rp. 600.000,00

Jadi dapat simpulkan bahwa perbandingan senilai merupakan sebuah
perbandingan yang memiliki sifat besaran apabila salah satu bertambah, maka
yang lainnya pun akanikut bertambah. Contohnya adalah perbandingan antara
jumlah pensil yang dibeli dengan uang yang harus dibayar. Semakin banyak

pensil yang dibeli maka akan semakin banyak uang yang harus dibayar.

5. Perbandingan berbalik nilai
Perbandingan berbalik nilai berkaitan dengan membandingkan dua buah
keadaan di mana jika besaran satu bertambah/berkurang maka besaran akan
berkurang/bertambah. Masalah yang berkaitan dengan perbandingan dengan

perbandingan berbalik nilai antara lain:
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a. Banyaknya pekerja dengan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan (untuk pekerjaan yang sama).

b. Kecepatan dengan waktu tempuh (untuk jarak yang sama)

c. Banyaknya ternak dan waktu untuk menghabiskan makanan tersebut

(untuk jumlah makanan ternak yang sama)

Misalkan diketahui dua besaran A dan B

A B
a by
a; b,

Karena berlaku perbandingan berbalik nilai maka:

a, b,
a; by

Berdasarkan hubungan tersebut diperoleh:

a, Xb a; Xb b, Xa
a, = & z,atau a, = t 1,ataub1= E z,atau b,
by b, ay

_ by xay

N
Dapat dijabarkan sebagai berikut:

1 1 o 1. .o
a; : A, = —:—, ruas kanan dikalikan dengan b, menjadi a; : a, = b,: b,

by b,
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Contoh soal:

1. Suatu pekerjaan akan selesai dalam waktu 42 hari jika dikerjakan oleh 12
orang. Berapa lama pekerjaan yang sama akan selesai jika dikerjakan oleh
14 orang?
Jawab:

Dibuat tabel sebagai berikut:

Pekerja (orang) | Waktu(hari)
12 42
14 X

Perhitungan perbandingan berbalik nilai dilakukan dengan membalik

Salah satu ruas:

12_x

14 42
12 x 42

=
x = 36

Jadi jika pekerjaan tersebut dikerjakan oleh 14 pekerja akan selesai dalam
waktu 36 hari.

2. Jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jika AB dapat
ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam, berapakah
kecepatan yang harus ditambahkan jika jarak BC akan ditempuh selama 8

jam.
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Jawab:

Dibuat tabel sebagai berikut:

Kecepatan(km/jam) | Waktu(jam)

40 10
X 8
Perhitungan perbandingan berbalik nilai dilakukan dengan membalik salah
satu ruas:
40 8
x 10
40 x 10
*~ e
x =50

Kecepatan yang harus ditambahkan adalah 50 — 40 = 10 km/jam.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perbandingan berbalik nilai adalah sebuah
perbandingan yang memiliki sifat besaran apabila salah satu bertambah maka
yang lainnya akan berkurang. Contohnya adalah banyaknya pekerja bangunan
dengan lama pengerjaan sebuah gedung. Apabila jumlah pekerjanya lebih

banyak, maka pembangunan gedung tersebut akan lebih cepat.

. Langkah-langkah Pembelajaran pada Materi
PerbandinganMenggunakan Model Pembelajaran Group Investigation
Adapun langkah-langkah pembelajaran pada materi perbandingan

menggunakan model pembelajaran group investigation adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.3 Langkah-langkah pembelajaran pada materi perbandingan
menggunakan model pembelajaran group investigation

Tahap Pembelajaran Kegiatan
Fase 1: Mengidentifikasi topik dan
Teams mengatur murid kedalam kelompok

yaitu guru menentukan sub topik
yang akan  dipelajari  yaitu
pemecahan masalah perbandingan
dan guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok beranggota 4
siswa yang bersifat heterogen.

Fase 2: Merencanakan tugas yang akan
Planning dipelajari yaitu siswa membuat
rencana  dalam  menyelesaikan
LKPD tentang perbandingan.

Fase 3: Melaksanakan investigasi, yaitu
Investigation siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk menemukan
dan menggali informasi mengenai
masalah yang terkaitdengan materi
perbandingan yang sudah guru

tentukan.
Fase 4: Menyiapkan laporan hasil diskusi
Final project yaitu siswa menyiapkan hasil

diskusi tentang perbandingan yang
akan dipersentasikan di depan

kelas.
Fase 5: Mepresentasikan hasil diskusi, yaitu
Presentation kelompok yang ditunjuk untuk

mempresentasikan  hasil  diskusi
tentang perbandingan.

Fase 6: Evaluasi, yaitu siswa dan guru

Evaluation mengevaluasi  konstribusi  setiap
kelompok pada kinerja kelas secara
keseluruhan.

17
Sumber: Kurnia

' Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, Cet. 2, (Bandung: Refika Aditama, 2017) h. 51
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Berdasarkan tabel 2.3 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
model group investigation pada materi perbandingan dapat menempatkan siswa
kedalam kelompok secara heterogen dan melibatkan siswa sejak awal

perencanaan hingga akhir pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan menggunakan model group investigationsudah banyak
diteliti, dan ada beberapa penelitian menunjukkan keefektifan model pembelajaran
group investigationuntuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut penelitian
yang relevan yang dilakukan oleh lin Nurhikmayatiyang berjudul pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan pemahaman matematis
mahasiswa calon guru sekolah dasar. Dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat
meningkatkan pemahaman matematis mahasiswa.'> Adapun perbedaan dengan
penelitian ini yaitu penelitian tersebut lebih mengarahkan ke pemahaman
matematis mahasiswa bukan lagi tingkatan kesiswaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Harnidar menunjukkan bahwa melalui
penerapan model kooperatif tipe GI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi tabung kelas IX SMP Negeri 1 Calang. Hal ini dilihat dari teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan angket, tes dianalisis dengan statistik

inferensial menggunakan uji-t pihak kiri pada taraf sigifikan a= 0.05, sedangkan

'S lin Nurhikmayati, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar”,
Jurnal, Vol. 2, No 2, 2016, h.5
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angket dianalisis dengan model skala likert dapat dilihat dari hasil pengolahan
data diperoleh thiwung>tiabel (4,38 > 1,73), maka Hy diterima, sehingga menunjukkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa sebesar 10 poin. Ketuntasan hasil
belajar siswa juga mencapai tingkat ketuntasan klasikal yaitu sebesar 85%. Hal
lain yang ikut mendukung peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari respon
siswa yang positif.'® Adapun yang membedakan dengan penelitian ini yaitu
penggunaan materinya tetapi dengan model yang sama, namun penelitian ini lebih
ke peningkatan hasil belajar siswa

Penelitian yang dilakukan oleh Kasmiati menunjukkan bahwa model
pembelajaran group investigation pada materi aritmatika sosial di kelas VII-1
MTsN 7 Aceh Besar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut maka model kooperatif tipe group investigation
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.'’ Persamaan dengan
penelitiaan ini adalah sama-sama menggunakan model group investigation dan
yang membedakan pada penelitian ini yaitu dengan materi yang beda.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulinda Andora menunjukkan bahwa adanya
pengaruh model GI terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas X di SMA

‘Asyiyah 1 Palembang dan juga adanya pengaruh terhadap hasil belajar

'® Harnidar, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation(GI)
pada Materi Tabung Siswa Kelas IX SMPN 1 Aceh Jaya”.Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2014),h.61

"7 Kasmiati, “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation untuk Meningkatkan
Hasil Belajara Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII MTsN 7 Aceh Besar”, Skripsi,
(Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018), h.83.
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matematika.'® Persamaan dari penelitian dengan peneliti yaitu sama-sama melihat
pengaruh hasil belajar dan yang membedakan adalah penelitian ini juga melihat
motivasi belajar siswa dan untuk penelitiannya juga berbeda karena penelitian ini
menngunakan true eskperimentaldesign sedangkan peneliti menggunakanpre-test-

post-test control goup design.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu Aypo artinya sementara, dan thesis
artinya kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis bearti dugaan atau jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Menurut Fraenkel dan Wallen
mengemukakan hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari
suatu penelitian.'’ Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh
hasil belajar siswa dengan menggunakan model group investigation (GI) pada
materi perbandingan dan membandingan pembelajaran dengan menggunakan

pembelajaran group investigation (GI) dan pembelajaran konvensional.

' Yulinda Adora, Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa DiSMA ‘Aisyiyah 1 Palembang, Skripsi,
(Palembang, Universitas Islam Negeri Raden Fatah: 2017) h. 38 —41.

19 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h.197



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah yang ada, peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu penelitian yang
hasilnya disajikan dalam bentuk angka-angka. Penelitian kuantitatif juga
merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subjek penelitian, objek
penelitian, sampel, sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data
hingga analisis data).

Dalam pendekatan ini peneliti banyak dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta penampilan hasil akhir.'
Oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik, agar dapat
ditafsir dengan baik. Data yang diolah tersebut diperoleh melalui nilai hasil post-
test untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII pada materi
perbandingan. Dalam penelitian ini diperlukan data yang mencerminkan
kemampuan siswa sesudah program pengajaran yaitu dengan mengadakan
eksperimen belajar mengajar terhadap kelompok kelas yang dengan menggunakan

model pembelajaran group investigation dan model pembelajaran konvensional.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi
Mabhasatya, 2002), h. 7

39
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Salah satu jenis design eksperimen adalah eksperimen semu (Quasi
exsperiment). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu (Quasi exsperiment). Dalam eksperimen semu (Quasi
exsperiment) penguji variabel bebas dan variabel terikat dilakukan terhadap
sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek yang diteliti dalam
kedua kelompok tersebut diambil secara acak. Penelitian menggunakan rancangan
pre-test, post-test control group design. Untuk lebih jelasnya, desain penelitian
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O, Xi 0))
Kontrol O, - 0,

Sumber: Adaptasi dari Sukardi’

Keterangan:
0, =Tes Awal (Pre-test)
X, = Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran group investigation
0, = Tes Akhir (Post-test)setelah diberikan perlakuan.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh

peneliti. Seperti menurut Sugiyono “Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk dipelajari dan kemudian  ditarik

% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta :
Bumi Aksara, 2003), h. 186.
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kesimpulannya”.*Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri
18 Banda Aceh pada tahun ajaran 2020-2021 terdapat sebanyak 5 (lima) kelas.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti.
Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”.* Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik random sampling dengan undian siswa kelas VII SMP
Negeri 18 Banda Aceh. Random sampling adalah pengambilan sampel secara acak
tidak memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, artinya semua siswa
diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel penelitian.
Penentuan kelas yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VILA
sebagai kelas eksperimen dan VIL.B sebagai kelas kontrol didasarkan pada

kemampuan siswa yang heterogen.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.Instrumen penelitian ini meliputi
instrumen utama dan instrumenpendukung. Adapun penjelasannya adalah sebagai

berikut:

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, cet — 24, (Bandung:
Aalfabeta, 2017), h. 117

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. . . h. 118
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1. Instrumen Utama

Instrumen utamaadalah sekumpulan sumber belajar yang digunakan untuk
membantu dalam proses pembelajaran. Instrumen pendukung yang digunakan
dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation dan model pembelajaran
konvensional dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2. Instrumen Pendukung

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan-pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh responden.’ Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa terhadap model pembelajaran group investigation. Tes ini dilakukan
sesudah konsep perbandingan dipelajari oleh siswa. Tes berbentuk uraian yang
dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa pre-fest yang terdiri dari lima
soal yang bertujuan melihat kemampuan awal siswa. Tes yang kedua berupa post-
test yang terdiri dari lima soal yang bertujuan untuk melihat hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran group investigation.
Adapun tes yang dilakukan pada kelas kontrol juga dilakukan tes berupa pre-test
dengan jumlah soal sama seperti kelas eksperimen dan akan dilakukan tes post-
test setelah diterapkan model konvensional. Dari kedua kelas yang diuji dengan
model yang berbeda maka dapat di lihat bahwa model group investigation

terdapat pengaruh daripada model konvensional.

5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2012), h. 226.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian, yaitu tes hasil belajar matematika siswa. Tes
adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.®Dalam penelitian ini yang dilihat adalah
nilai kognitifnya.

Data diperoleh dari hasil tes kedua kelompok sampel dengan pemberian
tes yang sama untuk melihat hasil belajar matematika siswa. Dalam penelitian ini
tes dilakukan pada dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing
kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu pada pre-fest dan post-test yang masing-
masing soal berbentuk essay sebanyak lima soal. Pre-fest diberikan sebelum
berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
matematika awal siswa dari kelas tersebut sebelum penerapan model
pembelajaran group investigation dan model pembelajaran konvensional.
Sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan

untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa di kelas tersebut.

E. Teknik Analisis Data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian. Karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah

semua data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h. 32.



44

sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk data interval. Adapun data yang
diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan post-test yang didapat
dari kedua kelas. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu, dalam hal ini teknik analisis data yang akan
digunakan adalah uji statistik yaitu uji t karena kita akan membandingkan dua
sampel yang saling bebas. Adapun analisis data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Membuat tabel daftar distribusi frekuensi
Menurut Sudjana, untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan
panjang kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan:
a. Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
Rentang = Data terbesar — Data terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyak kelas =1 + 3,3 log n

c. Menentukan panjang kelas interval P dengan rumus:

__ Rentang
Banyak kelas

d. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini dapat diambil sama
dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan.’

7Sudjana, Metoda Statistika, Edisi 6, Cet 111, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47-48.
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2. Menghitung rata-rata (x) digunakan rumus:

—:Zfixi
T8

Keterangan:
X = Rata-rata hitung
x~= Tanda kelas Interval
f= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x;°

3. Menghitung varians (SH menggunakan rumus:

2 nufixi®—(Nfixi)?
n(n-1)

S

Keterangan:
n = Jumlah siswa

S = Simpangan baku’

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, ada persyaratan yang harus
dipenuhi, yaitu data yang diperoleh harus di uji normalitas dan homogenitasnya.
Karena tidak dilakukan tes pada studi awal sehingga tidak dilakukan pengujian
parameter kenormalan dan homogenitas data dari kelas-kelas yang akan dipilih
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka kedua uji tersebut dilakukan
setelah pre-fest menjelang pemberian perlakuan (eksperimen), apabila kelas yang
telah ditentukan tidak memenuhi kedua syarat tersebut maka akan dilakukan

pemilihan sampel yang lain sampai ditemukan dua kelas yang terpenuhi.

8 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 70.

? Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95.
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4. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap data kelompok
yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal,
kenormalan distribusi data tersebut merupakan syarat untuk pengujian
homogenitas.'® Untuk menguji normalitas data digunakan statistika chi-kuadrat

seperti dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

zk: ©; —15)2

i=1
Keterangan:

x2 = Distribusi Chi-Kuadrat

k = Banyak kelas

0; = Frekuensi hasil pengamatan

E; = Frekuensi hasil yang di harapkan.''

Hipotesis yang disajikan adalah:
H,: data hasil belajar siswa berdistribusi normal
H,: data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal

Langkah selanjutnya adalah membandingkan ,? Pt dengan ,? rapel dENgAN

taraf signifikan @ = 0.05dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria

pengujian tolak Hy jika 2 = x%( ) «.1) dan dalam hal lainnya H, diterima.'?

19 Subana, Moersetyo, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia), h. 123.

11Sudjana, Metode Statistika..., h.273

12Sudjana, Metoda Statistika, Edisi 6 Cet 111, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 273.
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5. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah:
Hy: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

H;: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a(vl,VZ) dalam hal

lainnya Hyditerima."
6. Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa pengaruh hasil
belajar siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran group investigation, selain itu analisis ini juga

dilakukanuntuk melihat perbandingan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan

13 Sudjana, Metoda Statistika. .., h. 249-250.
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kelas kontrol setelah masing-masing kelas tersebut mengikuti model pembelajaran
yang berbeda. Adapun analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation
Setelah data pre-testsiswa berdistribusi normal maka langkah
selanjutnya akan menguji pengaruh hasil belajar siswa dengan
menggunakan statistik uji-t satu pihak. Adapun rumus statistika untuk

uji-t satu pihak adalah sebagai berikut:

Xpost —Xpre ..
=P ( Hake dalam Savinainen & Scott )
Xmax —Xpre

Keterangan:

Xore = Skor pretest
Xpost = Skor posttes
Xmax = Skor Maksimun'*

Adapun nilai kriteria N-Gain seperti yang disajikan dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Kriteria Nilai Gain

Skor Gain Klasifikasi Tingkat Gain
g=>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan tabel 3.2 mengenai kritia nilai gain untuk mengetahui
seberapa besar efektivitas/peningkatanhasil belajar siswa pada kelas eksperimen

setelah diberikan tindakan digunakan Gain Score.

' Savinainen dkk, The Force Concept Inventory,A tool monitoring Student Learning,
37(1), 2002, h. 45-55.
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Uji yang digunakan adalah uji t satu pihak dengan kriteria pengujian

yang berlaku adalah “Tolak Hy jika tpiryng >t dengan t

(1-5%)(db) (1-5%)

didapat dari lampiran daftar distribusi student menggunakan peluang (1 -
% «)dandb = (N - 1), dan bertaraf signifikansi («) = 0,01”."

b. Perbandingan Hasil Belajar MatematikaSiswa Antara Kelas
Eksperimen dan Kontrol
Untuk melihat perbandingan hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran group investigationdengan siswa yang
diajarkan dengan konvensional digunakan uji pihak kanan dengan tujuan
untuk melihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada

pembelajaran di kelas kontrol. Maka digunakan rumus:

§_ j(nl — DS} + (n, = 1)5%

n1 + nz = 2
Keterangan:

X;= Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X,= Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
n,= Jumlah sampel kelas eksperimen

n,= Jumlah sampel kelas kontrol

!> Subana, Moersetyo Rahadib dan Sudrajat, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000), h. 132.
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S = Simpangan baku gabungan

t = Nilai yang dihitung

S1= Simpangan baku kelas eksperimen

S,= Simpangan baku kelas kontrol'°

Analisis ini1 dilakukan untuk mengethui hasil belajar siswa kelas

eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda.Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan,
maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah terima Hjika
t < t(1-q) dan tolak Hyuntuk harga t lainnya”. Selanjutnya menentukan nilai t dari
tabel dengan derajat kebebasan dk = n; +n, — 2 dengan peluang (1 — «) dan
taraf signifikan a = 0,05.17

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Ho: uy = pg

Hy : oy > pg

H, :Hasil belajar post-test siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran group investigationsama dengan hasil belajar matematika siswa

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

' Sudjana, Metoda Statistika, Edisi 6 Cet III, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.

"7 Sudjana, Metoda Statistika, Edisi 6 Cet III, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 243.
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H, : Hasil belajar post-test siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran group investigation lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Banda Aceh yang
beralamat jln. T. Chik Dipineung Raya, Banda Aceh. Penelitian ini
dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen (VII A) diberi perlakuan pembelajaran dengan model group
investigation, sedangkan kelas kontrol (VII B) diberi perlakuan dengan model
pembelajaran langsung.

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan dengan pemberian soal pre-fest kepada siswa. Pada
pertemuan kedua hingga pertemuan ketiga dilaksanakan pembelajaran dikedua
kelas. Selanjutnya pada pertemuan keempat dilaksanakan dengan pemberian
soal post-test kepada siswa.

Tabel 4.1. Data Pre-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No Kode Nama Pre-Test Kode Nama Pre-Test
1 Al 38 AN 40
2 AZ 37 KA 36
3 AL 41 MA 38
4 AP 38 MR 38
5 AB 42 MS 35
6 BU 42 MK 37
7 CIS 37 MRA 38
8 CNM 45 MY 39

52
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9 DS 46 SA 35
10 DA 51 SI 41
11 DT 39 SF 39
12 EG 37 TRM 42
13 HM 40 TZF 39
14 RM 38 ™ 39
15 SAP 43 RL 44
16 SN 38 RA 43

Sumber.: Hasil Pengelohan Data 2021
a) Pengolahan Data Pre-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
1) Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen
(a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) hasil
belajar kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data pre-test hasil belajar sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 51 — 37 = 14
Diketahui n= 16
Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3logn
=1+4+33logl6
=1+ 3,3(1,20)
=1+3,96
= 4,96

Banyak kelas interval = 4,96 (dibulatkan 5)

Panjang kelas interval (P) = = = = = 2,8 (dibulatkan 3)



Tabel 4.2. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Frekuensi Nilai Tengah

Nilai (f) (%) x? fixe | fix?

37-39 8 38 1444 304 11552
40-42 4 41 1681 164 6724
43-45 2 44 1936 88 3872
46-48 1 47 2209 47 2209
49-51 1 50 2500 50 2500
Total 16 220 9770 653 26857

Sumber.: Hasil Pengelohan Data 2021

(b) Menghitung rata-rata (x_) skor test awalkelas eksperimen

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

| Zfl-xl- 653
X1 = Zfl —E—40,8

(c) Menghitung varians (s)
Varians dan simpangan bakunya adalah:

o nY fix} — X fix;)?

1 nn—1)
,  16(26857) — (653)2
1T He(16 D)
, 429712 — 426409
1T 16(15)
3303
e
240
s2 =138
S1 = 3,71

Variansnya adalah s? = 13,8 simpangan bakunya adalah s; = 3,71
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(d) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-
kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:
Ho : O; = E;(sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H; : 0; # Ej(sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal)

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas

eksperimen diperoleh x; = 40,8 dan s; = 3,71.

Tabel 4.3. Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai | Batas Y. Batas Luas | Luas Erekuenm i T
Tes Kelas | Score Daerah Daerah B
(E) (0)

36,5 | -1,16 0,3770

37-39 0,2402 3,8432 8
39,5 | -0,35 0,1368

40-42 0,314 4,082 4
42,5 | 0,446 0,1772

43-45 0,2208 3,5328 2
45,5 1,27 0,3980

46-48 0,0832 1,3312 1
48,5 | 2,08 0,4812

49 - 51 0,0168 0,2688 1
51,5 | 2,88 0,4980

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021
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Keterangan:
(1)Batas kelas = Batasbawah — 0,5 = 37 — 0,5 = 36,5
(2) Zscore =~ =1

_36,5-40,8
3,71

=-1,16
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam
lampiran.
(4) Luas daerah = 0,3770 — 0,1368 = 0,2402
(5) E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,2402 x 16
= 3,8432

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

(0; —E)2

M:v

i=1

(8 — 3,8432)2 1. (4 — 4,082)2 - (2 —3,5328)2 N (1-1,3312)2
3,8432 4,082 3,5328 1,3312

2:

(1 —0,2688)2
0,2688

17,279 0,007 2,349 0,109 0,535

2=
3,8432 * 4,082 - 3,5328 * 1,3312 * 0,2688

X

x% =4,496 + 0,002 + 0,665 + 0,082 + 1,990

x?=7,235
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k — 1 =
5—-1=4 maka x2(1_°<)(k_1) =9,49. Kiriteria  pengambilan
keputusannya yaitu: “ tolak Hy jika x* = x?(;_o(x—1) dengan a = 0,05
terima Hy jika x? < x?(1_o)(k=1y”- Oleh karena y* < x? (1 _o)(k—1) yaitu
7,235 < 9,49 maka terima Hy, dan dapat disimpulkan bahwa sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

1) Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol
(a)Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test)
hasilbelajarkelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data pre-test hasil belajar sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 44 — 35 =9
Diketahui n= 16
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3logl6
=.1+3,3(1,20)
=14 3,96
= 4,96

Banyak kelas interval = 4,96 (dibulatkan 5)

Panjang kelas interval (P) 22 = g = 1,8 (dibulatkan 2)



Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

58

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x? fixi fix?

35-36 3 35,5 1260,25 | 106,5 | 3780,25
37-38 4 37,5 1406,25 150 5625

39-40 5 39,5 1560,25 | 197,5 | 7801,25
41-42 2 41,5 172225 83 3444,5
43-44 2 el 1892,25 87 3784,5
Total 16 197,5 7841,25 624 244355

Sumber.: Hasil Pengelohan Data 2021

(b)

(c)

Variansnya adalah s? = 6,63 simpangan bakunya adalah s; = 2,57.

Menghitung rata-rata (x_) skor pre-test kelas kontrol

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

i |

B 624
&= h
- 3 A

Tk

39

Menghitung varians (s)

Varians dan simpangan bakunya adalah:

§2 = nY fix? — X fix;)?

1 nn-—1)
,  16(24435,5) — (624)?
51 = 16(16 — 1)
, 390968 — 389376
1= 16(15)
1592
si=—+—
240
s? = 6,63
S1 = 2,57
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(d) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-
kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-fest kelas kontrol
adalah sebagai berikut:
Ho: 0; = E;(Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H; : O; # E;(Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal)

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol

diperoleh x; = 39 dan s, = 2,57.

Tabel 4.5. Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol

Nilai | Batas Z Batas Luas | Luas Erekuenm Vg T
Tes Kelas | Score Daerah Daerah B T an
(Ey) (0)

34,5 | -1,75 0,4599

35-36 0,1234 1,9744 3
36,5 | -0,98 0,3365

37-38 0,2611 4,1776 4
38,5 | -0,19 0,0754

39-40 -0,147 2,352 5
40,5 | 0,59 0,2224

41-42 -0,1923 3,0768 2
42,5 1,37 0,4147

43-44 -0,0691 1,1056 2
44,5 2,14 0,4838

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021
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Keterangan:

(1) Batas kelas = Batasbawah — 0,5 = 35— 0,5 = 34,5

(2) Zscore = all

S1

_345-39
2,57

= —175
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam
lampiran
(4) Luas daerah = 0,4599 — 0,3365 = 0,1234
(5) E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,1234 x 16

E; = 1,9744

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2

X:

2

X:

i(O—E)2

i=1

(3—1,9744)? (4—4,1776)> . (5 —2,352)2
1,9744 4,1776 2,352

(2 —3,0768)2 N (2 -1,1056)2
3,0768 1,1056

1,05185536 N 0,03154176 N 7,011904 N 1,15949824
1,9744 4,1776 2,352 3,0768

0,79995136
1,1056

=0,5328 + 0,0076 + 2,9813 + 0,3769 + 0,7236
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X% =4,6222

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1 =
5—-1=4 maka xz(l_«)(k_l) =9,49. Kriteria  pengambilan
keputusannya yaitu: * tolak Hy jika y? > xz(l_«)(k_l). dengan o = 0,05.
terima Hojika x* < x%(q_ok—1)”- Oleh karena y? < x%(;_s)(k—1) yaitu
4,6222 < 9,49 maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas
diperoleh bahwa hasil pre-test hasil belajar kedua kelas berdistribusi
normal. Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji
homogenitas yang berguna untuk melihat bagaimana variansi dari sampel
yang diambil untuk mewakili populasi.

(e) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga
generalisasi dari hasil penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang
akan diuji pada taraf signifikan o = 0,05 yaitu:

H, : 02 = o2 (Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol).

H,: o} # o (Terdapat perbedaan varians antara kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol).

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat variansi untuk hasil

pre-test kelas eksperimen yaitu s? = 13,8 dengan sampel 16 siswa,
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sedangkan variansi untuk hasil pre-fest kelas kontrol yaitu s? =

6,63 dengan 16 siswa. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai

berikut :

__ variansterbesar
Frim ——————
variansterkecil

13,8

F,, ===

hit 6,63

Fr= 2,08

Selanjutnya menghitung Fs.;
aif, =, o) 6 =5
dk, =, —1)=16-1=15
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengan dk; = (n; — 1)
dan dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika
Fritung < Ftaper maka terima Ho, tolak Ho jika Fpitung = Fraber-
Fiper= Fa(dk,.dk,;) = 0,05(15.15) = 5,99”. Oleh karena Fpiryng <
Fiaper yaitu 2,08 < 5,99 maka terima Hy dan dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
(f)  Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data
skor pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a = 0.05. Adapun

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
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H, : uq = py(Nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak berbeda secara signifikan)
H, : o? # o (Nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda secara signifikan)
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana

kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika —t( . ) < thitung < t( 1 )

éa I—Eaf
dalam hal lain Hy ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t
adalah (n; + n, —2) dengan peluang (] —éa). Berdasarkan hasil

perhitungan sebelumnya diperoleh:

Kelas Eksperimen n; = 16 x; = 40,8 5,2 =il13,8 s, = 3,7

Kelas Kontrol n, = 16 X, = 39 §5° 216,63 55 =247
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians

gabungan sehingga diperoleh:

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

(ny — 1)512 + (ny — 1)522

S
ng +n, —2

(16 —1)13,8 + (16 — 1)6,63

52
16 +16 — 2
G2 (15)13,8 + (15)6,63
N 30
207 + 99,45
§2=—"""" "
30
306,45
§2 =

30
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 3,2 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

X1 — X
t = 1 2
1 1
S — —
n1 nz
_ 40,8-39
1 1
3, 16 + 16
. 1,8
~3,2(0,35)
i 1,8
= 7
t=16

Berdasarkan taraf signifikan ka = 0.05 dan derajat kebebasan 30

dari tabel distribusi t diperoleh ¢ 97530y = 2,04 sehingga —t( b ! ) <

thitung < t( 1_10[) yaitu —2,04 < 1,6 < 2,04 maka sesuai dengan kriteria
2

pengujian Hy diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda
secara signifikan.

a. Pengolahan data post-test hasil belajar Matematika Siswa

Tabel 4.6. Data Post-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No Kode Nama Post-Test Kode Nama Post-Test

1 Al 66 AN 58
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2 AZ 79 KA 58
3 AL 86 MA 61
4 AP 77 MR 60
5 AB 85 MS 63
6 BU 90 MK 60
7 CIS 78 MRA 58
8 CNM 93 MY 59
9 DS 97 SA 59
10 DA 100 SI 61
11 DT 80 SF 61
12 EG 83 TRM 63
13 HM 100 TZF 64
14 RM 85 ™ 60
15 SAP 88 RL 67
16 SN 79 RA 65

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

a)

Pengolahan Data Post-Test Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

1) Pengolahan Data Post-Test Kelas Eksperimen

(a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) hasil
belajar kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data post-test hasil belajar sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 100 — 66 = 34
Diketahui n= 16
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn
=1+3,3logl6
=1+ 3,3(1,20)

=1+ 3,96
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= 4,96
Banyak kelas interval = 4,96 (dibulatkan 5)
R

Panjang kelas interval (P) = - = 35—4 = 6,8 ( dibulatkan 7)

Tabel 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Nilai | Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x} fix; fix?

66-72 5 69 4761 345 23805
73-79 6 76 5776 456 34656
80-86 2 83 6889 166 13778
87-93 2 90 8100 180 16200
94-100 1 97 9409 97 9409
Total 16 415 34935 | 1244 | 97848

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021

(b) Menghitung rata-rata (x_) skor post-test kelas eksperimen
Dari tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

N Y fiaalel?44

= 77,6
/ X fi 16
(c) Menghitung varians (s)

Varians dan simpangan bakunya adalah:

s _nXfixi — Cfix)’

S nn—1)

,  16(97848) — (1244)’
S] ==

16(16 — 1)
, 1565568 — 1547536
51 = 16(15)
18032
s =
240
s =17513
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Variansnya adalah s? = 75,13 simpangan bakunya adalah s; = 8,67.
(d) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:
Hy : O; = E;(sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H;: O; # E;(sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal)
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas
eksperimen diperoleh x; = 77,6 dan s; = 8,67

Tabel 4.8. Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen

- Batas Frekuensi | Frekuensi
Nilai | Batas Luas ;
Tes | Kelas Z Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0;)
65,5 -1,40 0,4192
66-72 0,1968 3,1488 5
72,5 -0,59 0,2224
73-79 0,1353 2,1648 6
T 0,22 0,0871
80-86 0,2614 4,1824 2
86,5 1,03 0,3485
87-93 0,1179 1,8864 2
93,5 1,83 0,4664
94-100 0,0295 0,472 1
100,5 2,64 0,4959

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021



Keterangan:

(1) Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 66 — 0,5 = 65,5

(2)Zscore = alima
S1

_ 65,5-77,6
8,67

= —1,40
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
(4) Luas daerah = 0,4192 — 0,2224 = 0,1968
(5) E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,1968 x 16

E; = 3,1488

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
2 Z (0; — Ep)?
= E;
i=/

, _(5—3,1488)* ;. (6 —2,1648)2 (2 —4,1824)?
~ 3,1488 2,1648 4,1824

(2 — 1,8864)2 N (1-0,472)2
1,8864 0,472

) 3,43 14,71 4,76 0,01 0,28

= 3,1488 * 2,1648 * 4,1824 * 1,8864 * 0,472

x?=109+6,70+ 1,14+ 0,01 + 0,13

¥? =907

68
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengan dk =k —1 =5 —
1 =4 maka xz(l—o()(k—l) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya
yaitu: “ tolak Ho jika x? > x®(1_c)(k—1). dengan o = 0,05. terima H jika
X% < x*(1—yk—1)”- Oleh karena x* < x%(;_u)k—1) yaitu 9,07 < 9,49
maka terima Hy, dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

2) Pengolahan Data Post-Test Kelas Kontrol

(a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) hasil
belajar kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data post-test hasil belajar sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 67 — 58 =9
Diketahui n= 16

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn

=1+3,3logl6
=olat3,3.(1,20)
=1+396
= 4,96
Banyak kelas interval = 4,96 (dibulatkan 5)
Panjang kelas interval (P) :% = ? = 1,8 (dibulatkan 2)

Tabel 4.9. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-fest Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x;7 fix;

fixi

2
L

58-59 5 58,5 3422,25 | 292,5 | 1711125
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60-61 6 60,5 366025 | 363 | 219615
62-63 2 62,5 3906,25 | 125 7812,5
64-65 2 64,5 416025 | 129 8320,5
66-67 1 66,5 442225 | 66,5 | 442225
Total 16 312,5 19571,22 | 976 59628

Sumber.: Hasil Pengelohan Data 2021

(b) Menghitung rata-rata (x_) skor test akhir kelas kontrol

Dari tabel. diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X

(c) Menghitung varians (s)

_ _Xfixi 976
L=y |16

=61

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 —
o1 n(n 3 1)

, _ 16(59628) — (976)°
N Tedc - 4

, 954048 — 952576
1= 16(15)

, 1472
S;=——

240

5=0,13
s; =2,48

nY fixi — X fix)?

Variansnya adalah s7 = 6,13 simpangan bakunya adalah s, = 2,48.

(d) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari

kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-
kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol
adalah sebagai berikut:
Ho: O; = E;(sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H; : O; # E;(sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal)

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol

diperoleh X; = 61 dans; = 2,48

Tabel 4.10. Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontrol

Nilai | Batas 74 Batas Luas | Luas Erekuen31 i i)
Tes Kelas | Score Daerah | Daerah Diltapia | Pengamatan
(E) (D)

57,5 | —1,41 0,4207

58-59 0,1949 3,1184 5
59,5 | —0,60 | 0,2258

60-61 0,1465 2,344 6
61,5 0,20 0,0793

62-63 0,2645 4,232 %
63,5 1,01 0,3438

64-65 0,1211 1,9376 g
65,5 1,81 0,4649

66-67 0,0307 0,4912 1
67,5 2,62 0,4956

Sumber: Hasil Pengelohan Data 2021
Keterangan:
(1) Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 58 — 0,5 = 57,5
Xi—%]

(2) Zscore =

S]
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_ 575-61
T 2,48

=-1,41
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam
lampiran
(4) Luas daerah = 0,4207 — 0,2258 = 0,1949
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X BanyakData
E; =0,1949 x 16

E; =3,1184

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
P _ z (Ol — E i)z
= E;
i=1

, (6-31184)? (6-2344)° (2—4,232)? (2-1,9376)’

X 3,1184 i 2,344 H 4,232 + 1,9376
(1 —0,4912)°
0,4912
,_ 354 +13'37+ 4,98 - 0,06 T 0,51
X 31184 2,344 4,232 19376 0,4912

x°=1,14+5,70 + 1,18 + 0,03 + 1,04

x° =9,09

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k — 1 =
5—1=4 maka x2(1—o<)(k-1) = 9,49.  Kriteria  pengambilan

keputusannya yaitu: “ tolak Hy jika y° > x2(1—o<)(k—1)- dengan a = 0,05.
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terima Hy jika y? < xz(l_oc)(k_l)”. Oleh karena y? < x2(1-o<)(k—1) yaitu
9,09 < 9,49 maka terima Hy, dan dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas
diperoleh bahwa hasil post-fest hasil belajar kedua kelas berdistribusi
normal. Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji
homogenitas yang berguna untuk melihat bagaimana variansi dari sampel
yang diambil untuk mewakili populasi.

(e) Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama. sehingga
generalisasi dari hasil penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang
akan diuji pada taraf signifikan a = 0,05 yaitu:

H, : 07 = o7 (Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol).

H,: of # oi (Terdapat perbedaan varians antara kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol).

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s7 = 8,67 dan
s3 =248

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

__ varians terbesar
F hit—

varians terkecil
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Fri= 3,40
Selanjutnya menghitung Fip.
dk;=(m;—1)=16—-1=15
dk, =, —1)=16—-1=15
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0.05) dengan dk; = (n; — 1)
dan dk, = (n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika
Fhitung < Ftaper maka terima Ho, tolak Ho jika Fpityng = Fraver-
Fiaper= Fa(dk,.dk;) = 0,05(15.15) = 5,99 Oleh karena  Fpiyng <
Fiaper vaitu 3,40 < 5,99 maka terima Hy dan dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
(g) Pengujian N-Gain
Selanjutnya  efektivitas  peningkatan hasil belajar belajar
matematika siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus g (Gain Score).

Tabel 4.11. Hasil Gain Score Kelas Eksperimen

No | Kode Nama Siswa Skor Skor Gain Efektivitas
Pre-test | Post-test Score
1 Al 38 66 0,45 Tinggi
2 AZ 37 79 0,67 Sedang
3 AL 41 86 0,76 Tinggi
4 AP 38 77 0,63 Sedang
5 AB 42 85 0,74 Tinggi
6 BU 42 90 0,83 Tinggi
7 CIS 37 78 0,65 Sedang
8 CNM 45 93 0.87 Tinggi
9 DS 46 97 0,94 Tinggi
10 DA 51 100 1,00 Tinggi
11 DT 39 80 0,67 Sedang
12 EG 37 83 0,73 Tinggi
13 HM 40 100 1,00 Tinggi
14 RM 38 85 0,76 Tinggi
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15 SAP 43 88 0,79 Tinggi
16 SN 38 79 0,66 Sedang
Tabel 4.12. Hasil Gain Score Kelas Kontrol
No Kode Nama Skor Skor Gain Efektivitas
Siswa Pre-test Post-test Score
1 AN 40 58 0,3 Sedang
2 KA 36 58 0,34 Sedang
3 MA 38 61 0,37 Sedang
4 MR 38 60 0,35 Sedang
5 MS 35 63 0,43 Sedang
6 MK 37 60 0,37 Sedang
7 MRA 38 58 0,32 Sedang
8 MY 39 59 0,33 Sedang
9 SA 35 59 0,37 Sedang
10 SI 41 61 0,34 Sedang
11 SF 39 61 0,37 Sedang
12 TRM 42 63 0,36 Sedang
13 TZF 39 64 0,41 Sedang
14 ™ 39 60 0,34 Sedang
15 RL 44 67 0,41 Sedang
16 RA 43 65 0,39 Sedang
Sumber Pengolahan Data 2021
Dari tabel 4.11 dan 4.12 terlihat bahwa pembelajaran

menggunakan model group investigation diperoleh rata-rata gain score
tinggi, sedangkan untuk pembelajaran menggunakan pembelajaran
konvensional diperoleh rata-rata gain score sedang. Dengan demikian
pembelajaran menggunakan model group investigation lebih baik daripada
pembelajaran konvensional.

(h) Pengujian Hipotesis

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus

uji-t adalah sebagai berikut:

Ho: py = pp
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Hy tuy > pg

H, : Hasil belajar post-test siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran group investigation sama dengan hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional.

H,: Hasil belajar post-test siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran group investigation lebih baik daripada hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan taraf signifikan
o = 0,05 dengan dk =(n; + n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah
tolak Ho jika thiung = tiabel dan terima H; Jika thiwung < tiabel terima Hy tolak
H,. Berdasarkakan perhitungan sebelumnya telah diperoleh:
Kelas Eksperimen n; =16 %= 6 s5;°=17513 s;# 8,67
Kelas Kontrol I=ria k61 PRNSISNGNIERNGE — 2,48

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

(n; — Ds/? + (n; — Dsy?

Sgab - Tl] + nz . 2
, (16 —1)75,13 + (16 — 1)6,13
Sgab” = 16+ 16 — 2

., (15)75,13 + (15)6,13
Sgab” = 30
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, 112695+ 91,95

Sgab = 30

, 12189
Sgab” = T3q
Sgan” = 40,63
Sgan = 6.37

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t

yaitu:
X — X
£ = 1 2
1 1
S — —
n; n
77,661
6,37 /i 15
16 16
166
6,37+/0,125
N 16,6
©6,37(0,4)
b 16,6
2,548
t =651

Jadi. diperoleh tpiryng = 6,51

Dengan kriteria pengujian taraf a = 0.05 dengan dk = (n; + n, —
2) yaitudk = 16 + 16 — 2 = 30 maka diperoleh t;,;; sebagai berikut:
ttabel = t(1-o)

= L(1-005)
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= L(0,95)
=1,70
Jadi. diperoleht;,pe; = 1,70

Berdasarkan kriteria pengujian “tolak Hy jika tpiryng > traper- dan
terima Hy. Jika tpiung < tegper terima Ho tolak H;.” Oleh karena
thitung > ttaber Yaitu 6,51 > 1,70 maka terima H; dan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa pada materi Perbandingan yang belajar dengan
model group investigation lebih baik dari pada siswa yang belajar

menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil belajar siswa dilihat dari tes yang diberikan pada akhir pertemuan. Tes
yang dilakukan berbentuk uraian yang berjumlah lima soal yang setiap soal
mempunyai bobot soal skor yang berbeda. Pada hasil penelitian ini, hasil belajar
yang diperoleh adalah kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Ini
terlihat dari temuan penelitian yang membuktikan bahwa nilai pada kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Karena pada kelas kontrol terdapat
kendala terhadap siswa dalam menyelesaikan soal.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali, pertemuan pertama untuk
mengadakan pre-test kemudian pertemuan kedua sampai ketiga menerapkan
model pembelajaran group investigation dan pertemuan keempat peneliti
memberikan post-test. Model pembelajaran yang digunakan dalam materi

perbandingan dan dari hasil penelitian ini terbukti bahwa lebih baik daripada hasil
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belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional yang
sering dianggap model pembelajaran lama yang pada umumnya berorientasi pada
materi pelajaran daripada pencapaian kompetensi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelompok eksperimen dengan pembelajaran model group investigation
adalah sebesar 77,6 dan untuk kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung
adalah 61. Berdasarkan uji-t hipotesis dengan uji pithak kanan (uji-t) diperoleh
thitung™ trabel Yaitu 6,51 > 1,70 yang berarti H, ditolak dan H; diterima,
sehingga rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
menggunakan pembelajaran group investigation lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di SMP
Negeri 18 Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran group
investigion juga efektif pada materi perbandingan dan berdampak pengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian relevan bahwa
model pembelajaran group investigion sangat mempengaruhi hasil belajar dalam

proses belajar mengajar.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengujian terhadap hipotesis yang

dilakukan pada data penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation terdapat pengaruh
setelah diterapkan model tersebut. Berdasarkan hasil uji Gain Score

diperoleh tingkat ekfektifitas rata-rata tinggi.

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation terhadap hasil
belajar siswa SMP Negeri 18 Banda Aceh diperoleh kesimpulan bahwa

berdasarkan hasil uji hipotesis tpirung = 6,51 dengan tygpe; = 1,70 berada

pada daerah ditolak H, sehingga terima H; maka dapat disimpulkan bahwa
“hasil belajar matematika siswa yang diajarkan melalui pembelajaran
group investigation lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan

menggunakan pembelajaran konvensional”.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:
1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran
group investigation dalam proses pembelajaran guna untuk mendapatkan

hasil belajar yang optimal.
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2. Kepada pihak sekolah dapat menggunakan model pembelajaran group
investigation pada materi lain atau mata pelajaran lain karena hasil
penelitian model pembelajaran group investigation ini menunjukkan

bahwa pembelajaran lebih optimal.
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Lampiran 4: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

: SMP Negeri 18 Banda Aceh
: Matematika

: Perbandingan

: VII/Genap

:5 X 40 menit ( 2 Pertemuan )

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.8 Menganalis
perbandingan
senilai dan
berbalik nilai
dengan
menggunakan
tabel data, grafik
dan persamaan.

3.8.2

3.8.3

3.8.4

3.8.4

3.8.5

3.8.6

3.8.1 Menjelaskan pengertian perbandingan

dan perbandingan senilai dengan
berbalik nilai

Menentukan suatu perbandingan
senilai dan berbalik nilai

Menyatakan berbagai cara
penyelesaian yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan berbalik nilai

Menyelesaikan permasalahan
perbandingan senilai dan berbalik nilai
dalam kehidupan sehari-hari.

Menentukan perbandingan senilai
nilai dan berbalik nilai dengan
menggunakan tabel data dan grafik.

Mengidentifikasi permasalahan
perbandingan senilai dan berbalik
nilai dengan menggunakan tabel
data dan grafik.

Menentukan perbandingan senilai
dengan menggunakan persamaan
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3.8.7 Membedakan perbandingan senilai
dan  berbalik nilai dengan
menggunakan persamaan.

4.8 Menyelesaikan 4.8.1 Memilih masalah yang sesuai dengan
masalah yang perbandingan
berkaltap dengan 4.8.2 Menyelesaikan masalah yang terkait
perk_>a1.1d1ngan dengan perbandingan senilai dan
senilal dan berbalik nilai
berbalik nilai

4.8.3 Menyelesaikan contoh-contoh soal
yang berkaitan dengan perbandingan
senilai dan berbalik nilai

4.8.4 Menyelesaikan masalah yang terkait
dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan
menggunakan tabel data, grafik
dan persamaan.

B. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan Pertama:

v Peserta didik mampu menjelaskan dan membedakan perbandingan
senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan tabel data dan
grafik.

v" Peserta didik mampu menganalis perbandingan senilai dan berbalik
nilai dengan menggunakan tabel data dan grafik.

v Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan
menggunakan tabel data dan grafik.

Pertemuan Kedua:

v’ Peserta didik mampu menjelaskan dan membedakan perbandingan
senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan persamaan.

v' Peserta didik mampu menganalis perbandingan senilai dan

berbalik nilai dengan menggunakan persamaan.
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v Peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan

menggunakan persamaan

C. Materi Pembelajaran
1. Fakta

o k= % atau y = x X k — untuk perbandingan senilai

o y= Eatau k= y X x — untuk perbandingan berbalik nilai

2. Konsep

Perbandingan adalah membandingkan besaran suatu benda dengan

benda yang lain dan dinyatakan dengan cara yang sederhana.
3. Prinsip

Perbandingan senilai memiliki hasil bagi diantara kedua
besarannya selalu sama, kemudian jika nilai salah satu peubahnya
bertambah maka peubah lainnya juga bertambah, grafik yang terbentuk
berupa garis lurus.

Sedangkan perbandingan berbalik nilai memiliki hasil kali diantara
kedua besarannya selalu sama, kemudian jika nilai suatu peubahnya
bertambah maka peubah lainnya akan berkebalikan (berkurang), grafik
yang terbentuk berupa kurva.

4. Prosedur

Menyelesaikan masalah perbandingan:

» Bedakan terlebih dahulu masalah yang akan diselesaikan
apakah merupakan perbandingan senilai atau berbalik nilai.

» Perhatikan dari ciri-ciri kedua perbandingan, yang dapat
dilihat dari tabel, grafik atau persamaan dari masalah
tersebut.

D. Metode/model pembelajaran
Pendekatan  : Scientific Learning

Model : Group Investigation

Metode : Diskusi, investigasi, dan penugasan proyek
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. Alat dan Sumber pembelajaran

Alat Pembelajaran : Papan tulis, spidol, penggaris, kertas grafik
Media Pembelajaran : LKPD, Infokus dan Laptop

Sumber pembelajaran:

= Abdurrahman, dkk. 2017. Buku Matematika SMP/MTs kelas VII
semester 2 (Edisi revisi 2017. Cetakan ke 4). Jakarta: Kementerian
pendidikan dan kebudayaan. Halaman 5-53.

= Internet

. Langkah-langkah pembelajaran

. Pertemuan ke-1 ( 3 x 40 menit )

Kegiatan Pendahuluan (£ 15 menit)

Guru:

Orientasi

Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan
mengkondisikan kelas.

e Guru mengajakpeserta didik untuk berdo’a sebelum pelajaran
dimulai.

® Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin serta
menanyakan kabar.

Apersepsi

e (Guru menanyakan kembali mengenai materi sebelumnya dan
mengaitkan dengan materi hari ini.

® Peserta didik diminta oleh guru mengingat kembali contoh tentang

perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari,
seperti:
Perbandingan dua besaran ukuran foto
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Perbandingan harga buku dan banyak buku

;wsa Buku Tulis

Buku 38 lembar  Rpl17.500 isi 10
Buku 58 lembar  Rp24.700isi 10
Buku 100 lembar - Rp20.500 isi 5

e Peserta didik diberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi
sebelumnya tentang contoh perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Seperti :

A Peserta didik diminta untuk mengamati permasalahan
kontekstual menggenai perbandingan senilai.

A Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau
buku-buku penunjang lain, dari materi yang berhubungan
dengan menyelesaikan perbandingan senilai.

Motivasi

e Peserta didik diberi motivasi oleh guru dengan diberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan perbandingan senilai dan
berbalik dengan menggunakan tabel dan grafik.

® Peserta didik diberikan penjelasan bahwa hari in1 mereka akan belajar
dalam bentuk kelompok dengan menggunakan model Group
Investigation

® Peserta didik diberi penjelasan tentang cara belajar dengan




93

menggunakan model Group Investigation.

Peserta didik diberikan penjelasan tetang hal-hal yang akan dinilai yaitu
keaktifan dalam menyelesaikan LKPD serta kerja sama dan saling
menukar ide dalam menyelesaikan soal.

Kegiatan Inti (+ 90 menit)

Sintaks Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Tahap 1 e Peserta didik memilih sub topik dari suatu
Memilih topik dan topik perbandingan senilai dan berbalik nilai
MeneclomnSBkan dengan megggunakan tabel data dan grafik
& p yang telah ditetapkan oleh guru.

e (Guru membagikan peserta didik kedalam
beberapa kelompok yang heterogen.

e Peserta didik dibagikan ke dalam kelompok
sesuai dengan subtopik perbandingan senilai
dan berbalik nilai dengan menggunakan tabel
data dan grafik yang sama yang telah dipilih.

Tahap 2 Mengamati

Merencanakan e Peserta didik mengumpulkan informasi yang
penyelidikan relevan untuk menjawab pertanyan yang
kelompok telah diidentifikasi melalui kegiatan:

Peserta  didik  diminta  mengeksplor
pengetahuannya dengan membaca buku
referensi tentang: perbandingan senilai
dengan mengamati beberapa contoh soal
mengenai perbandingan senilai.

e Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap
kelompok sesuai dengan sub topik
perbandingan senilai  dan  berbalik
nilaidengan menggunakan tabel data dan
grafik yang telah dipilih.

e Setiap anggota kelompok merencanakan apa
yang akan mereka kerjakan  untuk
menyelesaikan LKPD yang telah dibagikan
guru.

® Masing-masing anggota kelompok

mempunyai tugas untuk menyelesaikan
masalah yang ada di LKPD.
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Menanya

® Peserta didik mengajukan pertanyaan
kepada guru apabila mareka mempunyai
kendala atau kesulitan dalam menyelesaikan
malasah yang ada di LKPD.

Tahap 3
Tahap penyelidikan dan
investigasi

Tahap 4
Analisis dan Sintesis

Mencoba

e Semua anggota kelompok menerapkan
rencana yang telah mareka rencanakan
dalam menyelesaikan masalah yang ada di
LKPD.

e Guru meminta peserta didik untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan permasalahan
dalam LKPD yang telah dibagikan.

e Sectiap anggota kelompok mendiskusikan
permasalahan yang ada di LKPD.

e Peserta didik mencari informasi atau bahan
dari berbagai sumber dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di LKPD.

Menalar

e Setiap anggota kelompok menganalisis
kembali bahan-bahan yang telah mareka
dapatkan dan menarik kesimpulan untuk
mempresentasikan di depan kelas.

Tahap S Presentasi
Hasil Final

Mengkomunikasikan

e Sectiap kelompok mempresentasikan hasil
kerja mareka di depan kelas secara
bergeliran.

e Setiap kelompok memberi tanggapan
kepada kelompok yang mempresentasikan
dan bertanya apabila kurang mengerti
tentang masalah yang telah dipresentasikan.

Tahap 6
Evaluasi

e Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang telah mempresentasikan ke
depan kelas berupa pujian.

e Guru membimbing peserta didik untuk
kembali memeriksa hasil pekerjaannya
apabila terdapat kekeliruan.

e (Guru menguatkan  kembali  tentang
kesimpulan yang telah disimpulkan oleh
peserta didik.

e Peserta didik diberikan refleksi kepada
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peserta  didik dengan  menenyaakan
bagaimana dengan proses pembelajaran hari
ini.

Peserta didik:
e Peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi yang telah mereka
pelajari.
e Peserta didik diminta untuk belajar lagi dirumah tentang materi yang
telah mereka pelajari.

e Peserta didik diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah.

Guru:

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan materi
selanjutnya yaitu peserta didik diberikan beberapa soal tentang
perbandingan dengan menggunakan persamaan untuk mengecek
sejauh mana mereka mengerti akan materi yang telah mereka
pelajari.

Orientasi

e Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan
mengkondisikan kelas.

® Guru mengajakpeserta didik untuk berdo’a sebelum pelajaran
dimulai.

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin serta
menanyakan kabar.

Apersepsi

e Peserta didik diberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi
sebelumnya tentang contoh perbandingan senilai dan berbalik nilai
dengan menggunakan tabel dan grafik.

Seperti:
» Jumlah roti yang akan dibuat dengan tepung yang
dibutuhkan.
» Jarak dengan Kecepatan
Motivasi

® Peserta didik diberikan penjelasan bahwa hari ini mereka akan
belajar kembali dalam bentuk kelompok dengan menggunakan
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model Group Investigation

® Peserta didik diberi penjelasan tentang cara belajar dengan
menggunakan model Group Investigation.

e Peserta didik diberikan penjelasan tetang hal-hal yang akan dinilai
yaitu keaktifan dalam menyelesaikan LKPD serta kerja sama dan
saling menukar ide dalam menyelesaikan soal.

e Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yaitu melanjutkan
materi sebelumnya dan tujuan dari mempelajari perbandingan
senilai dan berbalik nilai menggunakan persamaan.

Kegiatan Inti (+ 60 menit)

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Tahap 1 e Peserta didik memilih sub topik dari suatu topik
Memilih Topik perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan
dan menggunakan persamaan yang telah ditetapkan
mengelompokkan oleh guru. | o

e Guru membagikan peserta didik kedalam beberapa
kelompok yang heterogen.

e Peserta didik dibagikan ke dalam kelompok sesuai
dengan subtopik perbandingan senilai dan berbalik
nilai dengan menggunakan persamaan yang sama
yang telah dipilih.

Tahap 2 Mengamati

Merencanakan e Peserta didik mengumpulkan informasi yang
penyelidikan relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
kelompok diidentifikasi melalui kegiatan:

Peserta didik diminta mengeksplor

pengetahuannya  dengan  membaca  buku

referensi tentang : perbandingan senilai dengan

mengamati beberapa contoh soal:

1. Jarak kota A ke kota B adlaha 48 km. Jika
akan digambarkan pada peta dengan skala

1:600.000, maka jarak kedua kota itu pada
peta adalah... ... cm.

Penyelesaian:
Jarak sebenarnya = 48 km = 4.800.000 cm
Skala = 1 : 600.000

Jarak pada peta = Jarak sebenarnya x skala

= 4.800.000 cm x

60.000
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=8 cm.

2. Untuk membuat 5 potong kue diperlukan %
kg gula. Jika banyak gula yang disediakan 3
kg, maka banyaknya kue yang bisa dibuat
sebanyak......potong kue.

Penyelesaian:
5 X
3/4 3

5 %3

o W

x = 20 potong kue.

Guru membagikan LKPD kepada tiap-tiap
kelompok sesuai dengan sub topik perbandingan
senilai dan berbalik nilaidengan menggunakan
persamaan yang telah dipilih.

Setiap anggota kelompok merencanakan apa yang
akan mereka kerjakan untuk menyelesaikan LKPD
yang telah dibagikan guru.

Masing-masing anggota kelompok mempunyai
tugas untuk menyelesaikan masalah yang ada di
LKPD.

Menanya

Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru
apabila mareka mempunyai kendala atau kesulitan
dalam menyelesaikan malasah yang ada di LKPD.

Tahap 3

Tahap
penyelidikan dan
investigasi

Mencoba

Semua anggota kelompok menerapkan rencana
yang telah mereka rencanakan dalam menyelesaikan
masalah yang ada di LKPD.

Guru meminta peserta didik untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKPD
yang telah dibagikan.

Setiap anggota kelompok mendiskusikan
permasalahan yang ada di LKPD.

Peserta didik mencari informasi atau bahan dari
berbagai sumber dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada di LKPD.
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Menalar
Tahap 4 e Setiap anggota kelompok menganalisis kembali
Analisis dan bahan-bahan yang telah mareka dapatkan dan
Sintesis menarik kesimpulan untuk mempresentasikan di
depan kelas.
Tahap § Mengkomunikasikan

Presentasi Hasil
Final

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
mereka di depan kelas secara bergeliran.

o Setiap kelompok memberi tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan dan bertanya
apabila kurang mengerti tentang masalah yang telah
dipresentasikan.

Tahap 6
Evaluasi

Peserta didik:

® Peserta didik diminta untuk menyimpulkan materi yang telah
mereka pelajari.

e Peserta didik diminta untuk belajar lagi dirumah tentang materi yang
telah mereka pelajari.

e Peserta didik diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah.

Guru:

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan materi
selanjutnya yaitu peserta didik diberikan beberapa soal tentang
perbandingan dengan menggunakan persamaan untuk mengecek
sejauh mana mereka mengerti akan materi yang telah mereka

pelajari.

e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang telah mempresentasikan ke depan kelas
berupa pujian.

e Guru membimbing peserta didik untuk kembali
memeriksa hasil pekerjaannya apabila terdapat
kekeliruan.

e Guru menguatkan kembali tentang kesimpulan
yang telah disimpulkan oleh peserta didik.

e Peserta didik diberikan refleksi kepada peserta
didik dengan menenyaakan bagaimana dengan
proses pembelajaran hari ini.

tan +1 eni




H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1.

Sikap

a. Teknik : Non Tes

b. Instrumen

pembelajaran

2. Pengetahuan

a.Teknik : Tes Tertulis

b. Instrumen : Bentuk Uraian

3. Keterampilan

a. Teknik : Non Tes

b. Instrumen : Bentuk Kinerja

Bentuk pengamatan

99

sikap dalam proses

No

Aspek yang dinilai

Teknik
Pengamatan

Waktu
Penilaian

Aspek Sikap
a. Sikap spiritual
b. Sikap sosial

Tepat  waktu dalam
menyelesaikan tugas
yang diberikan.
Bertanggung jawab
dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan.
Percaya  diri  dalam
menyampaikan pendapat
dan mengkomunikasikan
hasil yang diperolehnya
dari tugas yang
diberikan.

Menghargai adanya
perbedaan pendapat
dalam
mengkomunikasikan
hasil yang diperoleh dari
tugas yang dberikan.
Terlibat  aktif  dalam
diskusi kelompok.

Pengamatan

Selama
pembelajara
n dan saat
diskusi

Aspek Pengetahuan
Menyelesaikan soal yang terkait
dalam materi perbandingan

Pengamatan
dan Tes

Penyelesaia
n Soal
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Aspek Keterampilan

Terampil dalam menyelesaikan
masalah  kontekstual  yang
berkaitan dengan perbandingan.

Pengamatan
dan Tes

Penyelesaia
n tugas
(baik
individu
maupun
kelompok)
dan saat
diskusi
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Lampiran 5: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
/ \

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/2

Waktu : 30 Menit

Tujuan:

3.8.4 Menentukan perbandingan senilai nilai dan berbalik nilai dengan
menggunakan tabel data dan grafik.

3.8.5 Mengidentifikasi permasalahan perbandingan senilai dan berbalik nilai
dengan menggunakan tabel data dan grafik.

4.8.4 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan tabel data, grafik dan persamaan.

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmallah.

2. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia.
3. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok.
4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar.

/ Kelompok ke: \

Anggota:
1.
2.

3.
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Masalah 1:

Grafik yang menunjukkan perbandingan senilai terdapat pada

gambar?

A
y

A
v

«—
4—
v

‘ﬁ\
-

v

v

Selidikilah dan diskusikan dengan kelompokmu bagaimana cara

menentukan perbandingan senilai dengan grafik diatas!

Jawaban
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Masalah 2:

Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 2 orang dalam waktu 24 hari

Banyak 1 2 3 4 5
Pekerja
Waktu yang
dibutuhkan 24
(hari)

1. Buatlah grafik dari keterangan di atas
2. Tentukan banyaknya pekerja, jika pekerjaan tersebut selesai dalam
waktu 6 hari

Jawaban:

Masalah 3:

Sekotak permen dibagikan kepada 12 anak. Ternyata setiap anak menerima 8

buah permen.

a. Buatlah grafik dari keterangan tersebut, dengan membuat tabel terlebih

dahulu.
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b. Jika permen dibagikan kepada 24 anak, berapakah bagian permen yang

diterima setiap anak

Selidikilah dan diskusi dengan kelompok masing-masing!

Jawaban
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

_—
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/2
Waktu : 30 Menit
Tujuan:

3.8.6 Menentukan perbandingan senilai dengan menggunakan persamaan

3.8.7 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik  nilai dengan
menggunakan persamaan.

4.8.4 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan tabel data, grafik dan persamaan.

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca Basmallah.

2. Tuliskan nama-nama kelompok pada yang tersedia.
3. Pahami soal dan diskusikan dengan satu kelompok.
4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar.

Kelompok ke:
Anggota:

1.

2.

3.
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Masalah 1:

Sebuah Asrama mempunyai persedian beras yang cukup untuk 25 anak
selama 15 hari. Berapa harikah persediaan beras itu akan habis jika penghuni

Asrama bertambah 4 orang?

Penyelesaian:

L’Identiﬁkasi j

Ayo kita Menanya

Penyelesaian:
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Kesimpulan

Masalah 2:

Perbandingan uang Rani da uang Ira adalah 3 : 5. Jumlah uang mereka Rp.

400.000. Selisih uang keduanya adalah.....

Jawaban

L'Identiﬁkasi I

Penyelesaian:

Memisalkan terlebih dahulu apa yang ditanya pada soal

Uang Rani = T X ...
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Uang Ira = o X ...

Selisih uang keduanya adalah:

Masalah 3

Jika pada sebuah peta jarak setiap 3 cm mewakili 18 km jarak sebenarnya,

tentukan skala pada peta tersebut?

Jawaban

& Identiﬁkai@

Ayo kita Menanya
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Penyelesaian:

Ubahlah terlebih dahulu jarak sebenarnya kedalam bentuk cm.
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Lampiran 6: Soal Pre-Test

SOAL PRE-TEST

Nama
Kelas/Semster : VII/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Perbandingan
Waktu : 2 x 40Menit
Petunjuk:

e Tuliskan nama Anda
e Kejakan terlebih dahulu soal yang dianggaplebih mudah

e Tidak dibenarkan menyontek jawaban teman

Soal:

1. Suatu hari Andi memperkirakan persediaan makanan untuk 60 ekor ayam
akan habis dalam 12 hari. Bila hari ini ia membeli lagi 20 ekor ayam,
persedian makanan tersebut akan habis dalam waktu!

2. Suatu pekerjaan akan selesai dikerjakan oleh 24 orang selama 20 hari.
Agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan selama 15 hari, berapakah
banyak tambahan pekerja yang diperlukan dan buatlah table dan grafik
tersebut!

3. Perhatikan tabel berikut!

Kecepatan Waktu (dalam jam) Keterangan
40 6 Baris-1
60 4 Baris-2
80 3 Baris-3
120 2 Baris-4
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Coba jelaskan, dari tabel di atas termasuk perbandingan senilai atau
perbandingan berbalik nilai!

. Pada sebuah peta yang memiliki skala 1 : 400.000 jarak kota A dan kota B
adalah 8 cm. Jarak kedua kota tersebut yang sederhananya adalah?

. Perbandingan umur Putri dan Ani 3 : 7. Jika umur Putri 9 tahun, maka

umur Ani adalah.....

~~~ SELAMAT BEKERJA ~~~
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Lampiran 7: Soal Post-Test
SOAL POST-TEST

Nama

Kelas/Semster : VII/Genap
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Perbandingan
Waktu : 2 x 40Menit
Petunjuk:

e Tuliskan nama Anda
e Kejakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah

e Tidak dibenarkan menyontek jawaban teman

Soal:

1. Pak Ali memiliki persedian tiga kantong pupuk yang total beratnya 6 kg.
Ia ingin membeli pupuk sebanyak 14 kg ke toko pupuk. Berapa kantong
pupuk yang akan ia beli?

2. Perhatikan tabel berikut!

Banyak Harga buku Keterangan
buku

1 2.000 Baris-1

2 4.000 Baris-2

3 6.000 Baris-3

4 8.000 Baris-4

Dari tabel di atas termasuk perbandingan senilai atau perbandingan

berbalik nilai?
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3. Jarak kota A dan B pada peta adalah 8 cm. Peta tersebut dibuat skala 1 :
4.000.000. Tentukan jarak sebenarnya antara kota A dan B?

4. Ibu berbelanja sejumlah uang. Ia ingin membeli beras jenis A yang
harganya Rp. 12.000, per liter sebanyak 10 liter. Jika ibu membeli beras
jenis B yang harganya Rp. 15.000, per liter dengan jumlah uang yang
sama, berapa banyak beras yang bias ibu beli?

5. Sebuah bus menempuh jarak 120 km dalam waktu 2 jam. Jika bus tersebut
melakukan perjalanan sejauh 100 km dengan kecepatan yang sama.

Berapakah waktu yang dibutuhkan?

~~~ SELAMAT BEKERJA ~~~
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Lampiran 8: Lembar Jawaban Soal Pre-Test
PENDOMAN PENSKORAN PRE TEST SISWA
Nomor Kunci Jawaban Skor
soal
1 Diketahui:
Persediaan makanan untuk 60 ekor ayam akan 3
habis dalam 12 hari
Andi membeli lagi 20 ekor ayam
Ditanya:
Berapa hari persediaan makanan yang akan habis b
untuk 20 ekor ayam?
Penyelesaian:
Misalkan x = Jumlah hari persediaan makanan 3
untuk 20 ekor ayam
waktu persediaan makanan  waktu persediaan makanan
jumlah ekor ayam a jumlah ekor ayam 3
=2 = X (dikalisil 2
. = o5 (dikalisilang)
2
60x = 12 x 20
X 77 ] (dibagi) o)
x=4
Jadi, persediaan makanan yang akan habis untuk
penambahan 20 ekor ayam adalah 4 hari. 3
SkorMaksimum 20
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Diketahui:
Diketahui: 24 orang = 20 hari

Ditanya:
Berapa banyak pekerja yang akan ditambah agar

pekerjaan dapat diselesaikan dalam 15 hari?

Jawab:
24 S dikalisil
=% 20 (dikalisilang)
15x = 480
480
PR
15
x & 32

Maka = Pekerja tambahan — Pekerja awal
=32-24
=8

Jadi, pekerja yang akan ditambah adalah 8 orang.
Tabeldangrafik:
Jumlahpekerja Waktu (hari)

24 20

8 15
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Grafik

30

20

== Grafik

SkorMaksimum 20

Diketahui:
Kecepatan 3
Waktu (dalam jam)

Ditanya:
Coba jelaskan, dari table di atas termasuk 2

perbandingan senilai atau perbandingan berbalik nilai?

Penyelesaian:
Perbandingan kecepatan

Baris ke-1 : Bariske-2=40:60=2:3

4
Perbandingan waktu 4
Baris ke-1 : Bariske-2=6:4 =3:2
Ini artinya jika kecepatan bertambah maka waktu 4

akan berkurang dan jika kecepatan berkurang

maka waktu akan bertambah.

Jadi perbandingan ini merupakan perbandingan 3
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berbalik nilai.
SkorMaksimum 20
Diketahui:
Jarak pada peta kota A dan B adalah 8 cm 3
Skala 1 : 400.000
Ditanya:
Berapakah jarak sebenarnya kedua kota tersebut? 5
Penyelesaian:
Skala peta adalah 1 : 1.000.000
Jarak 1 cm pada peta sama dengan 1.000.000 cm 4
pada jarak sebenarnya.
Jarak kota A dengan kota B pada peta adalah 8 3
cm.
4
. jarak pada peta 3
jarak sebenarnya =
Skala pada peta )
—
1:400.000 2
— g x 00,000
1
= 3.200.000 cm i
Jadi, jarak sebenarnya kota A dan kota B adalah 32 km.
SkorMaksimum 25
Diketahui:
Perbandingan umur Putri dan Ani 3 : 6 3

Umur Putri adalah 8 tahun

Ditanya: Berapa umur Ani?
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Penyelesaian:
Putri: Ani=3:6 2
Karena yang telah diketahui ialah umur Putri 2
Misalkan umur Ani = x 2
Maka:
X = 3 x 8 2
6
_
e 2
S
Jadi umur Ani adalah 4 tahun. 2
SkorMaksimum 15
Jumlah 100




Lampiran 9: Jawaban Soal Post-test

PENDOMAN PENSKORAN POST TEST SISWA

119

Nomor Kunci Jawaban Skor
soal
1 Diketahui:
Tiga kantong pupuk = 6 kg 2
x =14 kg
Ditanya: Berapa kantong pupuk yang akan pak 3
Ali beli?
Penyelesaian: 3
g X
6 14
3 x14 3
x E—
6
o Wk 2
6
X = 7 kantong
2
Jadi, jumlah karung pupuk yang akan dibeli
pak Ali adalah 7 kantong.
SkorMaksimum 15
2 Diketahui:
Banyak buku 3
Harga buku
Ditanya: Dari tabel di atas termasuk perbandingan 2
senilai atau perbandingan berbalik nilai?
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Penyelesaian:
Perbandingan banyak buku

Baris ke-1 : Bariske-2=1:2

4

Perbandingan harga buku

Baris ke-2 : Baris ke-3 =2.000 : 4.000=1 :2 A

Jadi, nilai perbandingan banyak buku dan

perbandingan harga buku adalah sama

sehingga jika banyak buku bertambah maka 4

harga buku juga akan naik.

Maka perbandingan banyak buku dan harga 3

buku merupakan

Perbandingan seharga (senilai).

SkorMaksimum 20
Diketahui:
Jarak pada peta kota A dan B adalah 8 cm 4
Skala peta 1 : 4.000.000
Ditanya:
Berapakah jarak sebenarnya antara kota A
dan B? 2
Penyelesaian:
Jarak kota A dengan kota B pada peta
2
adalah 8 cm.
jarak pada peta 4

Jarak sebenarnya =
y Skala
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-8
1: 4.000.000
= 8 %X 4.000.000 4
=32.000.000 cm 3
3
Jadi, jarak sebenarnya antara kota A dan B
adalah 32 km. 3
SkorMaksimum 25
Diketahui:
Beras jenis A = Rp.12.000, per liter P
Beras jenis B = Rp.15.000, per liter
Ditanya: Berapa banyak beras yang bias ibu beli
dengan jumlah uang yang sama? 1
Penyelesaian:
Misal, p = banyak beras yang akan dibeli
12.000 =10 liter &
15.000 = p liter 2
2
12.000 x 10 = 15.000 x p
120.000 =15.000 p 3
©120.000 3
~ 15.000
2
= 8 liter
2

Jadi, banyak beras yang bisaibubeliadalah 8

liter.
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SkorMaksimum 20
5 Diketahui:
Jarak 120 km dalam 2 jam
Jika bus melakukan perjalanan sejauh 100 km.
2
Ditanya: Berapakah waktu yang dibutuhkan?
Penyelesaian:
1
Misalkan, waktu yang dibuthkan = ¢
Menentukan waktu yang dibutuhkan:
120 100 :
2 M 4
, & 2 X100 2
120
X 5
t = 1% jam
t=1jam+§x60menit 3
t =1 jam 40 menit.
Jadi, jika bus melakukan perjalanan sejauh 3
100 km dengan kecepatan yang sama, maka )
waktu yang dibutuhkan adalah 1 jam 40
menit.
2
SkorMaksimum 20
Jumlah 100
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Lampiran 10: Lembar Jawaban LKPD
Kunci Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1

Masalah 1:
Menyelidiki gambar grafik yang merupakan perbandingan senilai
Pertanyaannya:
Manakah gambar grafik yang merupakan perbandingan senilai?
Mengidentifikasi terlebih dulu, apa pengertian perbandingan senilai:

Perbandingan senilai adalah perbandingan yang memiliki sifat besaran
apabila salah satu bertambah, maka yang Ilainnya ikut bertambah.
Berdasarkan grafik tersebut yang merupakan perbandingan senilai adalah
grafi (a), karena bentuk grafiknya yang semakin meningkat.

A

v

Kesimpulan:

Jadi grafik yang semakin meningkat apabila suatu barang yang
bertambah, maka perbandingan ini merupakan perbandingan senilai.




Masalah 2:
Diketahui:

Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 2 orang dalam waktu 24 hari
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Banyak Pekerja 1 2 3 4
Waktu yang
dibutuhkan 48 24 16 12
(hari)
1. Membuat grafik:
7
6
: A
4
3
2
1
0 T
48 24 16 12 8

2. Berapakah banyak pekerja, jika pekerjaannya selesai dalam waktu 6 hari?

Penyelesaian:

Diketahui: 2 orang = 24 hari
Ditanya: x orang = 6 hari

Jawab:
2 6
x 24
6x = 48

48
* =%
x =8

Jadi, jumlah orang pekerja dalam waktu 6 hari adalah 8 orang.
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Masalah 3:

Diketahui:
12 anak = 8 permen

a. Membuat tabel dan grafik

Jumlah Anak 12 24 148
Jumlah Permen 8 4 2
10
8
. el
4
2
0 T T )
12 24 48

b. Menentukan banyak permen yang diterima anak, dengan jumlah anak
24 orang?

Penyelesaian:

Diketahui:

12 anak = 8 permen

Ditanya:

Berapakah banyak permen yang diterima anak, dengan jumlah anak
24 orang?

Jawab:
12 B 24
x 8
24x =96
_ 96
T 24
x =4

X
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Jadi, banyak permen yang diterima oleh 24 anak adalah 4 permen
setiap anak.

Kunci Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2
Masalah 1:
Diketahi:
25 anak = 15 hari

Ditanya: Berapa hari persediaan beras akan habis jika bertambah 4 anak

lagi?
Jawab:
26 15
30 x
25x =450
450
* =5
x =18
Masalah 2:
Diketahui:

Uang Rani : uangira=3:5

Uang Rani + uang Ira = Rp. 400.000
Ditanya:

Berapakah selisih uang mereka?

Jawab:
Uang Rani = —— X 400.000
3+5
= 150.000
Uang Ira=—— x 400.000
3+5

= 250.000



Selisih uang keduanya adalah:
= 250.000 — 150.000
= 100.000
Masalah 3:
Diketahui:
Jarak pada peta =3 cm
Jarak sebenarnya = 18 km = 1.800.000 cm
Ditanya:
Berapakah skala pada peta?

Jawab:

Jarak pada peta
Skala = B
Jarak sebenarnya

3
~ 1.800.00
1

~ 600.00
=1 : 600.000

Jadi skala pada peta adalah 1 : 600.000.
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Lampiran 11: Lembar Validasi RPP
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Nur Hidayanti
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk

Berilah tanda silang (V) pada nomor yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
1 : berarti “Tidak Baik”

: berarti “Kurang Baik”

2
3 : berarti “Cukup Baik”
4 : berarti “Baik”

5

: berarti “Sangat Baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

I | Identitas sekolah dalam RPP memenuhi

aspek :




129

1. Mata Pelajaran

2. Satuan Pendidikan

3. Kelas/Semester

4. Pertemuan

5. Alokasi Waktu

<] =2 =2 <21 =2

IT

RPP telah memuat :

1. Kompetensi Inti

2. Kompetensi Dasar

3. Indikator

4. Tujuan Pembelajaran

5. Materi Ajar

6. Model /pendekatan/strategi/metode/
teknik Pembelajaran

7. Kegiatan Pembelajaran

8. Alat/bahan/sumber belajar

9. Penilaian

I

RPP telah mengakomodasikan
kompetensi, indikator, penilaian dan

alokasi waktu :

1. Indikatornya mengacu pada

kompetensi dasar

2. Kesesuaian alokasi waktu dengan

indicator
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3. Indikator dapat dan mudah diukur N

4. Indikator mengandung kata-kata N

kerja operasional

5. Perumusan tujuan dinyatakan dengan N

jelas.

6. Langkah-langkah kegiatan N
pembelajaran sesuai dengan model

yang diterapkan

1. Penilaian pembelajaran tepat N

IV | RPP sudah mencerminkan :
Langkah-langkah pembelajaran model

Group Investigation:

1. Mengidentifikasi topik dan \
mengelompokkan.

2. Merencanakan penyelidikan N
kelompok

3. Tahap penyelidikan N

4. Mempersiapkan laporan akhir \

5. Tahap penyajian laporan \

C. Rekomendasi *) :
1. RPP ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. RPP ini belum dapat digunakan dengan banyak revisi
3. RPP ini belum dapat digunakan sedikit revisi
4. RPP ini dapat digunakan tanpa revisi

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan bapak/ibu!
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

BandaAceh, 23 Februari 2021

Validator

(Kamarullah, S.Ag., M.Pd.)
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Lampiran 12: Lembar Validasi LKPD
LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Nur Hidayanti
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk

Berilah tanda silang (V) pada nomor yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu!
1 : berarti “Tidak Baik”

: berarti “Kurang Baik”

2
3 : berarti “Cukup Baik”
4 : berarti “Baik”

5

: berarti “Sangat Baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

I | FORMAT
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1. Kejelasan pembagian materi \
2. Memiliki daya tarik N

3. Sistem penomoran jelas N
4. Pengaturan ruang/tata letak N

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai N

6. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan N

siswa
II | BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa \
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf \

berfikir dan kemampuan membaca

serta usia siwa

3. Mendorong minat untuk bekerja N
4. Kesederhanaan struktur kalimat N
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan N

tidak mengandung arti ganda

6. Kejelasan petunjuk dan arahan N

7. Sifat komunikatif bahasa yang N
digunakan

III | ISI

1. Kebenaran isi/materi N

2. Merupakan materi/tugas yang esensial N

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian N

yang logis
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4. Peranannya untuk menolong siswa N
dalam menemukan konsep/prosedur

secara mandiri

5. Kesesuian dengan model pembelajaran N

group investigation ?

6. Kesesuian dengan alokasi waktu yang N

digunakan ?

7. Kelayakan sebagai perangkat N

pembelajaran ?

C. Rekomendasi *) :
1. LKPD ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. LKPD ini belum dapat digunakan dengan banyak revisi
3. LKPD ini belum dapat digunakan sedikit revisi
4. LKPD ini dapat digunakan tanpa revisi
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan bapak/ibu!

D. Komentar dan Saran Perbaikan

BandaAceh, 23 Februari 2021

Validator

ot

(Kamarullah, S.Ag., M.Pd.)
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Lampiran 13: Lembar Validasi Pre-Test

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikam : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/ 2

Pokok Bahasan : Perbandingan

Penulis : Nur Hidayanti

Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi , bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa Soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

e Rumusan kalimat soal matematika menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.
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2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V  :Valid SDP : Sangat mudah dipahami

CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami

TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
No. Validasi Bahasa Soal Kesimpulan
soal

V|CV | KV |TV |SDP |DP | KDP | TDP [ TR | RK | RB | PK

1 v

2 v

t BE

4 [N

5 v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah

Saran :
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Banda Aceh, 23 Februari 2021

Validator/ Penilai,
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Lampiran 14: Lampiran Validasi Post-Test
LEMBAR VALIDASI POST-TEST

HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikam : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester :VII/2

Pokok Bahasan : Perbandingan

Penulis : Nur Hidayanti

Nama Validator : Kamarullah, S.Ag., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi , bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi

e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa Soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

e Rumusan kalimat soal matematika menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!
Keterangan :
V  :Valid SDP : Sangat mudah dipahami

CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami



KV

TV

TR

RK

RB

PK

: Tidak Valid

: Kurang Valid

KDP

TDP

: Dapat digunakan tanpa revisi

: Dapat digunakan dengan revisi kecil

: Dapat digunakan dengan revisi besar

: Tidak dapat dipahami

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

: Kurang dapat dipahami
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No. Validasi Bahasa Soal Kesimpulan
soal
V |CV |[KV | TV |SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1[N
2 v
3 v
4 |
5 v

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan menuliskan langsung pada naskah

Saran :
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Banda Aceh, 23 Februari 2021

Validator/ Penilai,
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Lampiran 15: Daftar Z
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Lampiran 19: Dokumentasi Penelitian
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